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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bidang peternakan sebagai subsektor dari pertanian merupakan bidang 
usaha yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Hal ini terkait 
dengan kesiapan subsektor ini dalam menyediakan bahan pangan hewani 
masyarakat, yang diketahui mutlak untuk perkembangan dan pertumbuhan. 
Kandungan gizi hasil ternak dan produk olahannya sampai saat ini diketahui 
mempunyai nilai yang lebih baik dibandingkan dengan kandungan gizi asal 
tumbuhan. Dalam rangka untuk mencapai tujuan pembangunan peternakan 
untuk memenuhi kebutuhan gizi maka pembangunan peternakan saat ini telah 
diarahkan pada pengembangan peternakan yang lebih maju melalui 
pendekatan kewilayahan, penggunaan teknologi tepat guna dan penerapan 
landasan baru yaitu efisiensi, produksi dan berkelanjutan (sustainability)   
(Anonima, 2009). 
Tujuan pembangunan peternakan di Indonesia antara lain menyediakan 
kebutuhan protein hewani yang bergizi tinggi seperti susu. Sasaran lain yang 
hendak dicapai dalam usaha pengembangan peternakan selain untuk 
meningkatkan populasi, produksi, pasca panen dan pemasaran ternak dan hasil 
ternak adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani peternak. Sentra-
sentra peternakan yang sudah ada dan berpotensi untuk dikembangkan di 
setiap kabupaten/kota ditingkatkan melalui pengembangan sistem dan usaha 
agrobisnis (Riptanti, 2009).  
Susu merupakan bahan makanan asal ternak yang memiliki kandungan 
gizi tinggi. Hal ini mengakibatkan permintaan akan susu meningkat seiring 
dengan semakin bertambahnya populasi manusia setiap tahunnya. Saat ini 
sebagian besar susu di Indonesia masih harus diimpor (sekitar 74,89 %), 
sedangkan 25,11%nya di pasok dari produksi susu domestik yang sebagian 
besar dihasilkan oleh peternakan sapi perah rakyat (Anonimb. 2009).  
Usaha ternak sapi perah di Indonesia masih bersifat subsisten oleh 
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Rendahnya tingkat produktivitas ternak tersebut lebih disebabkan oleh 
minimnya modal, serta pengetahuan/ketrampilan petani yang mencakup aspek 
reproduksi, pemberian pakan, pengelolaan hasil pascapanen, pemerahan, 
sanitasi lingkungan dan pencegahan penyakit. Selain itu, pengetahuan petani 
mengenai aspek tata niaga harus ditingkatkan sehingga keuntungan yang 
diperoleh sebanding dengan pemeliharaannya. 
Menurut Pane (1986), peternakan sapi sudah berkembang sejak jaman 
dulu, tetapi hanya diusahakan petani sebagai usaha sampingan dan sebagai 
celengan yang sewaktu-waktu dapat dijual. Ternak sapi mempunyai sifat yang 
komplementer terhadap usahatani tanaman yang diusahakan petani sebagai 
mata pencaharian pokok. Peternak mampu memanfaatkan limbah hasil 
usahatani tanaman sebagai sumber pakan hijauan. Di sisi lain kotoran ternak 
dapat digunakan sebagai pupuk yang baik dalam usahatani tanaman.   
Perkembangan suatu komoditas ditentukan antara lain oleh peranan 
dan permintaan masyarakat akan komoditas tersebut. Susu sebagai salah satu 
produk peternakan mengandung nilai gizi yang tinggi, dibutuhkan oleh 
manusia berbagai lapisan usia, mulai dari bayi, sampai orang dewasa maupun 
orang tua lanjut usia. Oleh karena itulah, prospek pengembangan sapi perah 
dalam rangka peningkatan susu di Indonesia, masih memberikan gambaran 
yang cukup cerah (Mukhtar, 2006). 
Sebagian besar atau lebih dari 60% dari populasi ternak ruminansia 
yang ada di Indonesia, terdapat di Pulau Jawa yang sudah sangat padat 
penduduknya. Lahan yang tersedia untuk penggembalaan ataupun penanaman 
hijauan pakan ternak sudah sangat terbatas. Keterbatasan sumberdaya lahan 
dalam pengembangan industri susu, khususnya di Jawa, perlu mendapat 
perhatian utama. Hal ini mengingat ± 350.000 ekor sapi perah di Indonesia, 
hampir semua berada di Pulau Jawa, ditambah lagi musim kemarau yang 
sukar untuk mendapatkan hijauan pakan ternak. Kondisi inilah yang memberi 
peluang sangat besar dalam upaya mengembangkan agrobisnis sapi perah di 
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Propinsi Jawa Tengah merupakan salah satu propinsi yang menjadi 
pusat pengembangan ternak sapi perah selain Jawa Timur dan Jawa Barat. 
Berdasarkan data Tabel 1. menunjukkan bahwa populasi sapi perah di Jawa 
Tengah tahun 2004 sampai tahun 2008 selalu mengalami peningkatan. Tahun 
2004 berjumlah 114.116 ekor meningkat sampai tahun 2008 mencapai 
118.424 ekor.  
Tabel 1. Jumlah  Ternak Sapi Perah Propinsi Jawa Tengah Tahun 2004 -2008 






       Sumber: BPS Jawa Tengah Tahun 2009 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa 
Tengah yang memiliki populasi ternak sapi perah terbanyak. Berdasarkan data 
statistik Kabupaten Boyolali tahun 2009, usaha ternak sapi perah selama tahun 
2005 – 2009 selalu mengalami peningkatan. Tabel 2. menunjukkan 
produktivitas susu tertinggi pada tahun 2009 yaitu 578 liter/ekor/tahun dan 
jumlah ternak 62.038 ekor, sedangkan produktivitas terendah pada tahun 2005 
yaitu 451 liter/ ekor/ tahun dengan jumlah ternak 58.792 ekor.  
Tabel 2. Jumlah Sapi Perah Produksi dan Produktivitas Susu Kabupaten 
Boyolali Tahun 2005-2009 
     Sumber: BPS Kabupaten Boyolali Tahun 2009 
Berdasarkan data statistik Kabupaten Boyolali tahun 2009, Kabupaten 
Boyolali terdiri dari 19 kecamatan, 6 diantaranya terdapat sentra sapi perah 
yaitu Kecamatan Musuk, Mojosongo, Cepogo, Selo, Ampel dan Boyolali. 








2005 58.792 26.541.200 451 
2006 59.687 29.461.300 494 
2007 59.687 28.825.200 483 
2008 61.794 32.400.000 525 
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Kabupaten Boyolali. Desa Sukorejo merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan musuk yang memiliki peternak terbanyak. 
Usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo sebagian besar masih berupa 
peternakan rakyat yang dikelola dalam skala kecil dengan skala kepemilikan 
sapi betina dewasa rata-rata 2-4 ekor tiap keluarga petani, sedangkan skala 
besar masih terbatas. Sebagian besar usaha ternak sapi perah diusahakan 
masyarakat pedesaan sebagai usaha sampingan dalam usaha pokok pertanian. 
Usaha ternaknya belum dikelola dengan baik akibatnya kualitas dan 
produktivitas susu segar yang dihasilkan rendah. Hal ini akan berpengaruh 
pendapatan peternak yang rendah. 
Produktivitas susu segar sangat ditentukan oleh pengadaan faktor 
produksi (input). Faktor produksi usaha ternak sapi perah diantaranya bahan 
baku pakan baik pakan hijauan maupun konsentrat untuk pertumbuhan ternak, 
penyediaan kandang bagi ternak yang disesuaikan dengan daya tampung 
ternak, bibit ternak sapi perah dipilih yang memenuhi persyaratan tertentu, 
inseminasi buatan untuk ternak sapi perah dipilih bibit yang unggul, 
pengadaan peralatan pemeraman serta pemeliharaan yang dapat memperlancar 
dalam proses pemerahan dan pemeliharaan ternak, serta tenaga kerja yang 
mempunyai pengetahuan dan ketrampilan mengenai usaha ternak sapi perah.   
Hasil utama ternak sapi perah berupa susu segar. Susu segar yang 
dihasilkan oleh petani peternak harus segera dipasarkan, karena susu segar 
akan cepat rusak. Sebagian besar petani peternak memasarkan susu pada KUD 
susu, susu tersebut akan dilakukan penganalisaan kualitas susu sesuai standar 
yang ditentukan. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pemasaran 
diantaranya kualitas susu, mayoritas susu segar milik petani petenak 
kualitasnya rendah atau dibawah standar yang ditentukan IPS (industri 
pengolahan susu). Selain itu, jauhnya daerah penghasil susu segar dengan IPS 
yang mengakibatkan pemasaran susu segar tidak lancar karena proses 
pemasaran yang panjang. 
Keberadaan KUD bagi peternak sangat penting karena selain 
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peternak. Penyediaan kredit bagi petani peternak bertujuan untuk lebih 
meningkatkan produktivitas sapi perah. Setiap KUD yang ada tergabung 
dalam Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI) yang sangat berperan 
dalam pengembangan agrobisnis usaha ternak sapi perah di setiap 
kota/kabupaten.   
B. Perumusan Masalah  
Kecamatan Musuk merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Boyolali yang memiliki jumlah ternak dan peternak sapi perah terbanyak. 
Kecamatan Musuk terdapat beberapa desa, salah satunya Desa Sukorejo yang 
memiliki jumlah ternak sapi perah terbanyak. 
Petani peternak menjalankan usaha ternak sapi perah secara sederhana 
dengan modal terbatas. Peternak dalam pengelolaan ternak sapi perah 
berharap pendapatan yang sebesar-besarnya, pendapatan peternak sangat 
dipengaruhi dari besarnya produksi dan produktivitas yang diperoleh. 
Produksi dan produktivitas dari hasil usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo 
masih rendah yang berakibat penerimaan yang diperoleh tidak sebanding 
dengan pemeliharaannya, sehingga pendatan bersih yang diperoleh peternak 
rendah. Usaha ternak sapi perah bisa dikembangkan menjadi usaha ternak 
yang modern sehingga produksi dan produktivitas dapat optimal. 
Kendala yang dihadapi petani peternak dalam mengusahakan ternaknya 
terkait dengan keterbatasan modal dan peralatan, pengetahuan tentang 
informasi pasar dan informasi teknologi, ketrampilan, kebijakan dan 
kelembagaan penunjang. Oleh karena itu, dalam pengembangan usaha ternak 
sapi perah harus memperhatikan berbagai faktor baik faktor internal maupun 
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap usaha ternak sapi perah, untuk 
menetapkan atau menyusun strategi yang dapat diterapkan dalam 
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Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Faktor eksternal dan internal apa yang mempengaruhi pengembangan 
agrobisnis usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali? 
2. Alternatif strategi apakah yang dapat diterapkan dalam pengembangan 
agrobisnis usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali?   
3. Prioritas strategi apa yang dapat diterapkan dalam pengembangan 
agrobisnis usaha ternak di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis  besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan bersih usaha 
ternak sapi perah di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali 
2. Mengkaji faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi pengembangan 
agrobisnis usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali 
3. Merumuskan alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan agrobisnis usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo, 
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali 
4. Menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan 




















































commit to user 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 
pengembangan usaha ternak sapi perah dan merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali, hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan yang berikaitan dengan 
pengembangan usaha ternak sapi perah.   
3. Bagi petani peternak sapi perah dapat digunakan sebagai bahan pemikiran 
dalam peningkatan usaha dalam rangka untuk mencapai pendapatan yang 
maksimal. 
4. Bagi pihak lain yang membutuhkan diharapkan dapat menjadi bahan 
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I. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Menurut Harisudin (2005) kekuatan terbesar pada perusahaan yang 
memproduksi suplemen dari bahan nabati adalah pengawasan mutu pada 
setiap prosesnya, kekuatan lain penggunaan bahan lokal dan didukung staf 
yang berkompetensi tinggi. Kelemahannya antara lain ketergantungan proses 
produksi, mutu bahan baku belum stabil dan jaringan disribusi lemah. Peluang 
perusahaan diantaranya permintaan pasar besar, kecenderungan back to nature 
dan kesadaran hidup sehat masyarakat meningkat. Ancaman perusahaan antara 
lain perekonomian belum stabil, rendahnya pengetahuan konsumen akan 
produk herbal dan persaingan produk semakin ketat.  
Analisis marik IE digunakan untuk mempertajam posisi produk dalam 
persaingan bisnis, dengan total skor aspek internal 2,31 dan menunjukkan 
kegiatan internal kurang mendukung dan total skor aspek eksternal 2,6 
menunjukkan respon yang sifatnya strategis berada pada tingkatan sedang. 
Apabila masing-masing dipetakan berada pada posisi kuadran V yang berarti 
posisi bersaingnya berada pada fase mempertahankan dan memelihara.   
Hasil analisis matrik QSP dapat diketahui ada lima alternatif strategi, 
berdasarkan peringkat tersebut urutannya adalah 1) ekspansi pasar melalui 
promosi yang efektif kepada konsumen target, 2) memanfaatkan kemajuan 
teknologi untuk melakukan perbaikan pada proses produksi maupun lini 
produknya, 3) meningkatkan daya saing produk baik pada tataran ilmiah 
mapun bisnis kepada konsumen, 4) mempertahankan dan meningkatkan 
kepuasan kepada konsumen dan 5) meningkatkan akses ke saluran distribusi 
sampai pada tingkat retail. Berdasarkan analisis QSPM yang 
mempertimbangkan faktor-faktor kunci sukses (key succes factors) internal-
eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka alternatif strategi untuk 
kasus sediaan produk tablet hisap yang paling tepat adalah melakukan 
penetrasi pasar melalui promosi-promosi yang mendekati kegiatan pelajar 
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Menurut Riptanti (2009) pengelolaan usaha peternakan sapi perah 
dihadapkan pada berbagai kekuatan (strenght) yang berasal dari peternak, 
kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threats). Hal 
tersebut saling berinteraksi sehingga di satu sisi dapat menimbulkan 
kemunduran usaha, tetapi di sisi lain jika dapat dikelola dengan baik akan 
menguntungkan peternak. Faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan. 
Kekuatan pada usaha ternak sapi perah ini adalah : 1) usaha peternakan sapi 
perah rakyat memberikan pendapatan bagi peternak, 2) keinginan dan 
motivasi yang kuat dari peternak, 3) ketersediaan kandang, 4) peranan KUD 
Jatinom, 5) peranan pemerintah dan 6) peranan BRI. Kelemahannya adalah    
1) pengelolaan/manajemen peternakan sapi perah yang rendah, 2) sapi perah 
yang diusahakan kualitasnya menurun, 3) standar kualitas susu yang rendah, 
4) harga pakan yang terus meningkat, 5) kesulitan air dan pakan hijauan pada 
musim kemarau, 6) harga susu segar yang rendah, 7) tidak ada kebijakan KUD 
untuk mengganti kerugian di tingkat peternak apabila susunya ditolak oleh 
GKSI ataupun IPS dan 8) modal yang terbatas. 
Faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman. Peluang dari usaha 
peternakan ini adalah 1) permintaan dan konsumsi susu oleh masyarakat 
semakin meningkat, 2) jumlah IPS yang terus bertambah, 3) harga susu segar 
yang menjanjikan dan 4) diversifikasi produk olahan. Ancaman yang dihadapi 
peternak adalah 1) harga susu segar impor lebih murah dibandingkan harga 
susu segar dalam negeri, 2) berbagai produk susu impor membanjiri pasar 
dalam negeri dan 3) dihapuskannya kebijakan pemerintah mengenai busep.  
Upaya yang dikembangkan oleh peternak dalam rangka 
mengembangkan usahanya adalah Strategi S–O yaitu meningkatkan skala 
usaha di tingkat peternak dengan memanfaatkan peran KUD, BRI dan 
pemerintah dan meningkatkan kualitas susu segar. Strategi W–O adalah 
melakukan IB murni atau embrio transfer dari sapi perah FH murni, 
mengkombinasikan pakan sehingga dihasilkan biaya minimum yang 
memenuhi syarat biologis dan fisiologis sapi perah untuk diperah, melakukan 
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adalah mengoptimalkan peran pemerintah, KUD, BRI dalam pengembangan 
sapi perah dengan memanfaatkan progam-progam yang diberikan sedangkan 
strategi S–W yang ditempuh peternak adalah meningkatkan 
pengelaan/manajemen sapi perah yang didasarkan pada pengetahuan, skill dan 
pengalaman peternak.  
Berdasarkan hasil penelitian Harisudin (2005) dan Riptanti (2009) 
bahwa suatu usaha dihadapkan pada faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal berkaitan dengan faktor tenaga kerja, pelaku usaha, produktivitas, 
pendapatan, manajemen, permodalan, harga sarana produksi, harga produk, 
teknologi, kebijakan pemerintah dan KUD. Faktor eksternal berkaitan dengan 
prospek pengembangan usaha, permntaan produk, pesaing, dan diversifikasi 
produk. 
B. Landasan Teori 
1. Agrobisnis Peternakan 
Konsep agrobisnis sebenarnya adalah suatu konsep yang utuh, mulai 
dari proses produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain yang 
berkaitan dengan kegiatan pertanian. Agrobisnis adalah suatu kesatuan 
usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, 
pengolah hasil, pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam 
arti luas yaitu kegiatan usaha yang menunjang oleh kegiatan pertanian 
(Soekartawi, 2001). 
Agrobisnis peternakan diartikan sebagai tingkah laku bisnis dalam 
subsektor peternakan yang mencakup penyediaan sarana produksi 
peternakan, budidaya peternakan, penanganan pasca panen dan pemasaran. 
Munculnya pola usaha agrobisnis peternakan disebabkan oleh adanya 
tuntutan dari usaha peternakan itu sendiri. Usaha peternakan tidak akan 
memberikan keuntungan yang maksimal bila hanya diusahakan pada tahap 
diluar budidaya (off farm business). Sistem agrobisnis menghimbau 
peternak untuk memanfaatkan peluang-peluang pasar untuk pelemparan 
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Aspek pemasaran sering menjadi kendala dalam pengembangan 
agrobisnis. Hal ini dapat dimengerti karena produk pertanian adalah 
spesifik (misalnya ada yang tidak tahan lama untuk disimpan, 
pemeliharaan kualitas produk yang sulit dilakukan) dan pelaku pasar 
sering dihadapkan pada faktor resiko (risk) yang tinggi dan faktor 
ketidakpastian (uncertainty) yang besar. Belum lagi bila dikaitkan dengan 
masalah kualitas produk dalam kaitannya dengan pemasaran. Untuk 
mengatasinya hambatan tersebut, pihak swasta berperan penting karena 
dengan kelembagaannya kesulitan pengembangan agrobisnis lebih mudah 
diatasi (Soekartawi, 2001). 
2. Prospek Agrobisnis Usaha Ternak Sapi Perah 
Prospek pengembangan dan peningkatan produksi sapi perah 
mempunyai masa depan yang baik, terutama ditinjau dari segi pemasaran, 
maka pengembangan usaha ternak sapi perah perlu diupayakan dengan 
segala potensi yang memungkinkan. Usaha pengembangan dan 
peningkatan produksi sapi perah dapat dilaksanakan melalui perbaikan-
perbaikan genetik (breeding), perbaikan makanan dan tatalaksana 
kesehatan. Perbaikan genetis merupakan salah satu usaha untuk 
mendapatkan bibit yang unggul. Perbaikan pakan dapat dilakukan dengan 
menyediakan bahan pakan dalam jumlah dan mutu yang memadai, 
sedangkan perbaikan tatalaksana dilakukan melalui tatalaksana kesehatan 
yang baik (AAK, 1995). 
Peningkatan dan pertambahan permintaan produk susu yang tidak 
diimbangi dengan penambahan populasi sapi, tentu akan mengakibatkan 
kebutuhan akan susu tidak terpenuhi. Untuk memenuhi produk susu 
dengan penambahan populasi ternak sapi perah, prosesnya tidaklah 
gampang. Oleh karena itu, masih mendatangkan produksi susu olahan 
yang biasanya berupa susu bubuk dari luar negeri seperti Australia dan 
New Zealand. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan usaha ternak 
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para petani peternak. Dengan kata lain, prospek usaha ternak sapi perah 
masih sangat cerah (AAK, 1995). 
3. Analisis Usaha 
a. Biaya Usaha Ternak Sapi Perah 
Pengeluaran usahatani adalah semua biaya operasional dengan 
tanpa memperhitungkan bunga dari modal usahatani dan nilai kerja 
pengelola usahatani. Pengeluaran meliputi upah buruh, pembelian 
bahan-bahan, ongkos angkutan, perbaikan dan sewa unsur-unsur 
produksi, pembanyaran pajak, bunga pinjaman, pungutan-pungutan 
wajib dan pengurangan nilai inventaris. Penggunaan tenaga kerja 
keluarga termasuk juga pengeluaran yang berbentuk tidak tunai 
(Hernanto, 1993). 
Klasifikasi biaya penting dalam membandingkan pendapatan 
untuk mengetahui kebenaran jumlah biaya yang tertera pada 
pernyataan pendapatan (income statement). Ada empat kategori atau 
pengelompokkan biaya menurut Hernanto (1993) yaitu sebagai 
berikut: 
a. Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang secara tetap dibayar 
atau dikeluarkan oleh produsen dan besarnya tidak dipengaruhi 
oleh tingkat outputnya, antara lain pajak tanah, pajak air, 
penyusutan alat, bangunan pertanian dan lain-lain. 
b. Biaya variabel (Variable Cost), biaya yang secara tetap tidak 
dikeluarkan oleh pengusaha yang besarnya dipengaruhi oleh 
tingkat output atau produksi, antara lain adalah biaya untuk pupuk, 
bibit, obat pembasmi hama dan penyakit, buruh/tenaga kerja 
upahan, biaya panen, biaya pengolahan tanah baik yang berupa 
kontrak maupun upah harian dan sewa tanah. 
c. Biaya tunai dari biaya tetap dapat berupa air dan pajak tanah. 
Sedangkan untuk biaya variabel antara lain berupa biaya untuk 
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d. Biaya tidak tunai yang diperhitungkan meliputi biaya tetap adalah 
biaya untuk tenaga kerja keluarga. Sedangkan yang termasuk 
dalam biaya variabel antara lain biaya panen dan jumlah pupuk 
kandang yang dipakai.  
b. Penerimaan 
Pendapatan kotor atau penerimaan usahatani adalah nilai produk 
total usahatani dalam jangka waktu tertentu baik yang dijual maupun 
yang tidak dijual. Dalam menaksir pendapatan kotor, semua komponen 
produksi yang tidak dijual harus dinilai berdasarkan harga pasar. 
Pendapatan kotor ternak dihitung sebagai penjualan ternak ditambah 
nilai ternak yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga, 
pembanyaran dan hadiah ditambah nilai ternak pada akhir tahun 
pembukuan ditambah nilai hasil ternak yang diperoleh sebagai upah 
dan hadiah dikurangi nilai ternak pada awal tahun pembukuan. Dengan 
kata lain pendapatan kotor usahatani adalah ukuran hasil perolehan 
total sumber daya yang digunakan dalam usahatani               
(Soekartawi et.al, 1986). 
Menurut Hadisapoetra (1973), pendapatan kotor adalah seluruh 
pendapatan yang diperoleh dari semua cabang dan sumber didalam 
usahatani selama satu atahun, yang dapat diperhitungkan dari hasil 
penjualan, pertukaran atau penaksiran kembali. Yang termasuk 
penerimaan usahatani adalah 
1) Jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan dengan mengingat 
akan adanya penerimaan pada permulaan dan pada akhir tahun 
2) Nilai dari pengeluaran-pengeluaran berupa bahan dari usahatani 
kepada rumah tangga dan keperluan pribadi dari petani dan kepada 
usaha-usaha yang tidak termasuk usahatani 
3) Nilai bahan yang dibayarkan sebagai upah kepada tenaga kerja luar 
4) Nilai dari bahan-bahan yang dihasilkan dari usahatani yang 
dipergunakan lagi dalam usahatani sendiri sebagai bangunan-













































commit to user 
5) Tambahan nilai dari persediaan modal ternak dan tanaman 
6) Hasil sewa alat-alat dan uapah tenaga kerja keluarga dari pihak-
pihak lain  
c. Pendapatan Bersih 
Ukuran yang sangat berguna untuk menilai penampilan usahatani 
kecil adalah penghasilan bersih usahatani (net farm earnings). Angka 
ini diperoleh dari pendapatan bersih usahatani dengan mengurangkan 
bunga yang dibayarkan kepada modal pinjaman. Ukuran ini 
menggambarkan penghasilan yang diperoleh dari usahatani untuk 
keperluan keluarga dan merupakan imbalan terhadap semua 
sumberdaya milik keluarga yang dipakai didalam usahatani. 
Pendapatan bersih usahatani (net farm income) adalah selisih antara 
pendapatan kotor usahatani dan pengeluaran total usahatani 
(Soekartawi et al, 1986).  
Menurut Mahekam (1991), pendapatan bersih usahatani (laba) 
dapat didefinisikan sebagai berikut : 
a. Jumlah perbedaan antara uang tunai yang dipegang oleh petani 
pada awal dan akhir tahun 
b. Hasil pertanian atau ternak di tangan petani pada akhir tahun 
c. Peningkatan nilai selama tahun berjalan, aset milik petani, 
misalnya rumah, mesin dan lahan 
d. Jumlah perbedaan pendapatan antara pendapatan kotor dan biaya 
operasi. Dengan kata lain laba atau pendapatan bersih adalah 
marjin kotor total dikurangi biaya tetap untuk operasi 
4. Strategi  
Strategi merupakan respon secara terus-menerus maupun adaptif 
terhadap peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan 
internal yang dapat mempengaruhi organisasi (Rangkuti, 2000). Menurut 
Hamel dan Prahalad (1995) dalam Rangkuti (2000), strategi merupakan 













































commit to user 
menerus dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 
diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. 
Strategi adalah bakal tindakan yang menuntut keputusan manajemen 
puncak dan sumber daya usahatani yang banyak untuk merealisasikannya. 
Di samping itu, strategi juga mempengaruhi kehidupan organisasi dalam 
jangka panjang paling tidak lima tahun. Oleh karena itu, sifat strategi 
adalah berorientasi ke masa depan. Strategi mempunyai konsekuensi 
multifungsional atau multidivisional dan dalam perumusannya perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun eksternal yang dihadapi 
usahatani (David, 2004). 
5. Proses Perumusan Strategi Pengembangan 
Perumusan strategi mencakup kegiatan mengembangkan visi dan misi 
organisasi,  mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi, 
menentukan kekuatan dan kelemahan faktor internal organisasi, membuat 
sejumlah strategi alternatif untuk organisasi dan memilih strategi untuk 
digunakan (David, 2004).  
 













Gambar 1. Model Proses Manajemen Strategi yang Komprehensif 
Membuat 
pernyataan 







































































commit to user 
Tujuan usahatani dalam membuat pernyataan visi dan misi adalah 
secara sistematis mengkaji kembali pernyataan visi dan misi usaha, 
memperlakukan keduanya sebagai dokumen hidup dan menganggapnya  
sebagai bagian intergral dari budaya perusahaan serta memperoleh 
manfaat yang besar.  
Tujuan audit eksternal adalah membuat daftar terbatas mengenai 
berbagai peluang yang dapat menguntungkan usahatani dan berbagi 
ancaman yang harus dihindari. Audit eksternal tidak ditujuakan untuk 
membuat daftar yang panjang mengenai setiap faktor yang mungkin dapat 
mempengaruhi bisnis, melainkan ditujukan untuk mengidentifikasi 
variabel-variabel kunci yang memberikan respon yang dapat dilaksanakan.  
Semua usaha mempunyai kekuatan dan kelemahan dalam berbagai 
bidang fungsional bisnis. Namun, tidak satupun perusahaan yang 
mempunyai kekuatan dan kelemahan yang sama di semua bidang. 
Kekuatan dan kelemahan internal bersama peluang/ancaman eksternal dan 
pernyataan misi yang jelas merupakan landasan untuk menetapkan sasaran 
dan strategi. Sasaran dan strategi ditetapkan dengan maksud 
memanfaatkan kekuatan internal dan mengatasi kelemahannya. 
Tujuan jangka panjang merupakan hasil yang diharapkan dari 
pelaksana strategi tertentu. Tujuan yang dinyatakan dengan jelas 
memberikan banyak keuntungan. Tujuan tersebut memberikan arah, 
memberikan evaluasi, menentukan prioritas, mengurangi ketidakpastian, 
meminimalkan konflik, merangsang, pengerahan tenaga, dan membantu 
dalam mengalokasikan sumber daya dan merancang pekerjaan.  
Perencana strategi tidak pernah mempertimbangkan semua alternatif 
yang dapat menguntungkan usaha. Karena jumlah pilihan tindakan bias 
tidak terbatas begitu pula cara mengimplementasikannya. Oleh karena itu, 
harus dibuat sejumlah strategi alternatif yang paling menarik dan dapat 
ditangani. Kelebihan, kekurangan, kompromi, biaya dan manfaat dari 
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Melaksanakan strategi memerlukan tindakan seperti mengubah 
wilayah penjualan, menambah depertemen baru, menutup fasilitas, 
menerima karyawan baru, mengubah strategi penetapan harga organisasi, 
menyusun anggaran keuangan, mengembangkan tujuan karyawan yang 
baru, menetapkan prosedur pengendalian biaya, mengubah strategi 
pemasangan iklan, membangun fasilitas baru, melatih karyawan baru, 
memindahkan manajer diantara divisi dan menyusun sistem informasi 
manajemen yang lebih baik. 
 Menelaah isu-isu pemasaran, keuangan/akuntansi, penelitian  dan 
pengembangan dan sistem informasi manajemen yang merupakan masalah 
pokok dalam pelaksanaan strategi yang efektif. Topik-topik khusus 
termasuk segmentasi pasar, pemosisian pasar, evaluasi nilai sebuah bisnis, 
menentukan sampai seberapa jauh utang versus penerbitan saham dapat 
digunakan sebagai sumber modal, membuat laporan keuangan pro forma, 
mengontrak litbang dari luar perusahaan, dan menciptakan pendukung 
informasi. 
Evaluasi strategi mencakup tiga kegiatan dasar, yaitu 1) mengkaji 
landasan strategi perusahaan, 2) membandingkan hasil yang diharapkan 
dengan kenyataan, dan 3) mengambil tindakan kerektif untuk memastikan 
bahwa kinerja sesuai dengan rencana (David, 2004). 
a. Faktor Internal 
Kekuatan dan kelemahan dari faktor internal adalah segala 
kegiatan dalam kendali organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat 
baik atau buruk. Kekuatan dan kelemahan tersebut ada dalam kegiatan 
manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, produksi/operasi, 
penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen di 
setiap perusahaan. Setiap organisasi berusaha menerapkan strategi 
yang menonjol kekuatan faktor internal dan berusaha menghapus 
kelemahan faktor internal (David, 2004). 
Analisis internal adalah proses pemeriksaan terhadap kekuatan 
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mengidentifikasi kelemahan yang harus dihindari serta 
mengembangkan kekuatan menurut yang dikehendaki perusahaan. 
Adapun obyek dalam analisis internal, antara lain : aspek pemasaran, 
aspek produksi dan operasi, aspek SDM, aspek keuangan           
(David, 2004).  
b. Faktor Eksternal 
      Peluang dan ancaman faktor eksternal merujuk pada peristiwa 
dan tren ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, 
hukum, pemerintah, teknologi, dan persaingan yang dapat 
menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara berarti di masa 
depan. Peluang dan ancaman tersebut sebagian besar di luar kendali 
suatu organisasi. Perusahaan harus merumuskan strategi untuk 
memanfaatkan peluang-peluang dari faktor eksternal dan untuk 
menghindari dampak ancaman dari faktor eksternal (David, 2004). 
Tinjauan terhadap kinerja perusahaan tidak akan terlepas pada 
informasi tentang kekuatan-kekuatan luar (outside forses) yang 
memungkinkan bersinggungan dengan tujuan perusahaan. Kekuatan-
kekuatan tersebut dapat merupakan peluang sekaligus ancaman 
terhadap perusahaan. Kekuatan-kekuatan dapat dibagi menjadi 5 
kategori : 1) kekuatan ekonomi; (2) kekuatan sosial, budaya, 
demografi, dan lingkungan; (3) kekuatan politik, pemerintah dan 
hukum; 4) kekuatan teknologi; 5) kekuatan persaingan            
(Rangkuti, 2000). 
c. Matriks Eksternal- Internal (IE) 
Matrik IE berisi sembilan macam sel strategi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga sel strategi utama, yaitu:  
1) Sel tumbuh dan bina Strategi yang mungkin tepat dikembangkan 
adalah strategi intensif meliputi penetrasi pasar, pengembangan 
produk, pengembangan pasar, serta strategi integratif meliputi 
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2) Sel pertahankan dan pelihara. Strategi yang mungkin tepat 
dikembangkan adalah strategi penetrasi pasar dan pengembangan 
produk. 
3) Sel panen atau divestasi  
(David, 2004).  
   TOTAL SCORE IFE 
        Kuat              3,0       Rata-rata        2,0       Lemah  
               4,0 
Tinggi  
        TOTAL                 3,0                      
       SCORE           Sedang 
        EFE                    
  2,0 
                                Rendah  
1,0      Tabel. 3 Internal – Ekternal Matriks 
d. Analisis SWOT 
Analisis SWOT dapat dibagikan dalam 5 langkah: 
1) Menyiapkan secara SWOT 
2) Mengidentifikasi kesempatan dan ancaman 
3) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
4) Melakukan rangking terhadap kekuatan dan kelemahan 
5) Menganalisis kekuatan dan kelemahan  
                  (Rahardi, 2003). 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). 
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan 
pengembangan misi, tujuan, strategis, dan kebijakan perusahaan. 
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faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini (Rangkuti, 2000).  
e. Matriks SWOT 
Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun strategis 
perusahaan. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 
diselesaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal. Matriks SWOT 
ini dapat menghasilkan 4 sel kemungkinan alternatif strategi. Strategi 
SO menuntut perusahaan mampu memanfaatkan peluang melalui 
kekuatan internalnya. Strategi WO menuntut perusahaan 
meminimalkan kelemahan dan memanfaatkan peluang. Strategi ST 
merupakan pengoptimalkan kekuatan dalam memanfaatkan ancaman 
dan strategi WT menitikberatkan pada upaya meminimalkan 
kelemahan daripada menghindari ancaman (Rangkuti, 2000).   
f. QSPM (Quantitatif Strategic Planning Matrix) 
QSPM adalah alat yang direkomendasikan oleh para ahli strategi 
untuk melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara obyektif. 
Berdasarkan key success factors internal-eksternal yang telah 
diidentifikasi sebelumnya. Jadi secara konseptual, tujuan QSPM adalah 
untuk menetapkan keterkaitan relatif (relatif attractiveness) dari 
strategi-strategi yang bervariasi yang telah dipilih, untuk menentukan 
strategi mana yang dianggap paling baik untuk diimplementasikan. 
Seperti alat analisis untuk memformulasikan strategi lainnya, QSPM 
juga membutuhkan intuitive judgement yang baik (Umar, 2002). 
QSPM menentukan daya tarik relatif dari berbagai strategi yang 
didasarkan sampai seberapa jauh faktor-faktor keberhasilan kritis 
eksternal dan internal kunci dimanfaatkan/ditingkatkan. Daya tarik 
relatif dari masing-masing strategi dihitung dengan menentukan 
dampak komulatif dari masing-masing faktor keberhasilan kritis 
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C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
 Bertambahnya penduduk akan meningkat pula kebutuhan akan makanan 
bergizi seperti susu segar. Susu segar yang dihasilkan belum bisa mencukupi 
kebutuhan dalam negeri. Agar dapat memenuhi kebutuhan susu dalam negeri 
pemerintah masih mendatangkan susu dari luar negeri seperti Australia dan 
New Zealand. Petani peternak mengusahakan ternaknya masih tradisional 
dengan skala kepemilikan sapi betina dewasa (laktasi) 2-4 ekor sedangkan 
kepemilikan sapi betina dewasa (laktasi) > 4 ekor masih terbatas. Petani 
peternak harus mampu melakukan manajemen dengan baik agar usahanya 
dapat berkembang. Dengan kata lain petani peternak harus mampu melakukan 
kegiatan produksi dan pemasaran yang dapat memberikan kuntungan 
maksimal. 
Petani peternak dituntut untuk dapat mengatur penggunaan faktor produksi 
secara efisien untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan kualitas 
produk yang dihasilkan serta produktivitas ternaknya. Disamping itu petani 
peternak juga harus mampu mengelola modalnya dengan baik dan mengadopsi 
teknologi produksi dan pemasaran untuk menjamin kegiatan usahatani 
berkesinambungan. 
1. Analisis Usaha Ternak Sapi Perah 
a. Analisis Biaya 
Biaya Usaha Sapi Perah dapat dirumuskan sebagai berikut:  
BU = Bp + Bo + Bib + Btk + Bpk + Bpl+ Bps + Bmk+ Bsp + Ba+ Bl + Btp 
Keterangan :  
BU : Biaya usaha ternak sapi perah (Rp) 
Bp   : Biaya pakan (hijauan, konsentrat, bekatul dan singkong) (Rp) 
Bo   : Biaya obat (Rp) 
Bib  : Biaya inseminasi buatan (Rp) 
Btk :Biaya tenaga kerja (mencari pakan, memberi pakan, 
membersihkan kandang dan sapi serta memerah susu) (Rp) 
Bpk  : Biaya penyusutan kandang (Rp) 
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Bps  : Biaya pembelian sapi (Rp) 
Bmk : Biaya modal kerja (Rp) 
Bsp   : Biaya suplemen (Rp) 
Ba   : Biaya pembelian air (Rp) 
Bl    : Biaya listrik (Rp) 
Btp    : Biaya transportasi (Rp) 
b. Penerimaan  
Untuk menghitung besarnya penerimaan usaha sapi perah dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Pr U  = Prs + Pra + Prnt + Prkt 
Keterangan : 
Pr U : Penerimaan usaha ternak sapi perah (Rp/thn) 
Prs   : Penerimaan dari hasil penjualan susu (Rp) 
Pra   : Penerimaan dari penjualan sapi dan anak sapi (Rp) 
Prnt : Penerimaan dari hasil pertambahan nilai ternak (Rp) 
Prkt : Penerimaan dari hasil penjualan kotoran ternak (Rp) 
c. Pendapatan Bersih 
Secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut : 
Pd U = Pr U – BU 
Keterangan: 
Pd U : Pendapatan bersih usaha ternak sapi perah (Rp) 
Pr U : Penerimaan usaha ternak sapi perah (Rp) 
BU  : Biaya usaha ternak sapi perah (Rp) 
2. Perumusan Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah  
Setiap usaha yang bergerak dalam bidang agrobisnis, baik yang 
berskala kecil, sedang maupun besar akan berusaha memperoleh 
keuntungan atau laba sebagai tujuan utamanya. Dalam melakukan kegiatan 
usahanya, usahatani dipengaruhi oleh lingkungan internal dan lingkungan 
eksternal. Lingkungan internal antara lain manajemen, bibit sapi, air, 
lahan, petani peternak, pakan, obat-obatan, tingkat teknologi, modal, 
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antara lain tersedianya kebijakan pemerintah, pengolahan hasil, 
permintaan produk, sarana transportasi dan komunikasi, fasilitas kredit dan 
sarana penyuluhan bagi peternak, perkembangan teknologi serta pesaing.  
Tujuan dari analisis faktor internal adalah untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor internal kunci-kunci yang menjadi kekuatan dan kelemahan 
dari dalam pengembangan usaha ternak sapi perah. Analisis faktor 
eksternal untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal kunci yang 
menjadi peluang dan ancaman bagi pengembangan usaha ternak sapi 
perah. Setelah diidentifikasi analisis lingkungan eksternal dan internal, 
maka dilakukan tahap selanjutnya melalui sebuah rangkuman faktor 
internal dan eksternal ke dalam sebuah alat berupa bagan yaitu matriks IE. 
Matriks IE ini dimaksudkan untuk mengetahui posisi usaha dan untuk 
memperoleh strategis bisnis di tingkat usaha yang lebih detail. 
Alternatif strategi pengembangan dapat diidentifikasi dengan 
menggunakan alat bantu yang dinamakan matriks SWOT ini 
menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman eksternal dapat 
dipadukan dengan kekuatan dan kelemahan agrobisnis ternak sapi perah di 
Desa Sukorejo sehingga dihasilkan rumusan pengembangan yaitu 
perumusan penyesuaian kekuatan dan peluang, kelemahan dan peluang, 
kekuatan dan ancaman serta penyesuaian kelemahan dan ancaman.  
Hasil dari alternatif strategi (matriks SWOT) tersebut kemudian akan 
dipilih strategi yang terbaik yang dapat diterapkan dalam pengembangan 
usaha ternak sapi perah dengan analisis yang lebih obyektif dan intuisi 
yang baik dalam matriks QSP. Hasil dari matriks QSP akan 
memperlihatkan skor. Skor yang tertinggi menunjukkan bahwa alternatif 
strategi tersebut penting sebagai prioritas utama untuk ditetapkan, 
sehingga menghasilkan umpan balik (feedback) yang akan 








































































    
     Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir Pemecahan Masalah 
Sentra Usaha Ternak Sapi Perah Desa Sukorejo, 
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali 
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
Faktor Internal 
§ Manajemen 




§ Pakan  
§ Obat-obatan 
§ Tingkat teknologi 
§ Modal  
§ Tenaga kerja 
§ Harga produk 
§ KUD Musuk 
Faktor Eksternal 
§ Kebijakan pemerintah 
§ Pengolahan hasil 
§ Permintaan produk 
§ Sarana transportasi dan 
komunikasi 
§ Fasilitas kredit dan sarana 
penyuluhan bagi peternak 





Matriks SWOT (Alternatif strategi pengembangan) 
Matriks QSP (Prioritas Strategi pengembangan) 
Analisis usaha ternak sapi perah  
Strategi pengembangan usaha ternak yang efektif 
Analisis posisi usaha (IE Matriks) 
Biaya 
Penerimaan  
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D. Asumsi-asumsi 
1. Dalam melakukan usaha ternaknya peternak bersikap rasional, yaitu ingin 
memaksimalkan pendapatan. 
2. Penelitian dilakukan pada peternak yang mengusahakan usaha ternak sapi 
perah mulai dari produksi sampai dengan pemasaran. 
3. Hasil produksi seluruhnya dinilai dengan uang  
4. Harga untuk faktor produksi maupun hasil produksi berdasarkan harga 
setempat pada saat penelitian  
E. Pembatasan Masalah 
1. Data lingkungan eksternal dan internal yang dianalisis berupa data 
kualitatif yang disajikan dalam bentuk hasil wawancara secara mendalam 
dan hasil pengamatan selama penelitian 
2. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, analisis 
usahatani (biaya, penerimaan dan pendapatan bersih usahatani), analisis 
SWOT, External Factor Evaluation (matriks EFE), dan Internal Factor 
Evaluation (matriks IFE), matrik IE, matrik SWOT dan matrik QSP 
3. Biaya dan pendapatan bersih yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 
biaya dan pendapatan bersih yang berasal dari usaha ternak sapi perah 
yang diusahakan peternak 
4. Analisis usaha ternak sapi perah yang dikaji adalah analisis usaha ternak 
sapi perah selama 1 tahun mulai dari juni 2008-juni 2009. 
F. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel  
1. Pengembangan adalah suatu proses pembangunan yang terencana dan 
tekstur menjurus ke sasaran yang diinginkan. 
2. Strategi pengembangan adalah strategi yang disusun secara komprehensif, 
untuk mencapai tujuan bisnis, dengan mengoptimalkan kekuatan, 














































commit to user 
3. Sub sistem agrobisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi 
keseluruhan mata rantai penyediaan sarana produksi, pengolahan hasil dan 
pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas. 
4. Usaha ternak sapi perah adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan untuk 
mengelola sapi perah dalam pemeliharaan maupun produksi, sampai 
dengan memasarkan hasil produksi sapi perah tersebut. 
5. Sapi perah betina dewasa (laktasi) adalah sapi perah betina yang sudah 
mengalami proses produksi, sekresi, dan pengeluaran susu segar. 
6. Biaya usaha ternak sapi perah adalah biaya mengusahakan oleh peternak 
dalam menjalankan usaha ternaknya yang terdiri dari biaya pakan, biaya 
obat, biaya inseminasi buatan, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan 
kandang dan peralatan yang dinyatakan dalam rupiah/tahun. 
7. Jumlah produksi adalah seluruh produksi yang dihasilkan dari usaha ternak 
sapi perah yaitu produksi susu, pertambahan nilai ternak, ternak (sapi dan 
anak sapi) dan kotoran ternak yang dinyatakan dalam rupiah/tahun. 
8. Harga produksi tiap satuan adalah harga produk tiap satuan yang 
dinyatakan dalam rupiah/tahun. 
9. Penerimaan usaha ternak sapi perah diperoleh dari hasil penjualan susu, 
hasil penjualan sapi dan anak sapi, pertambahan nilai ternak, hasil 
penjualan kotoran ternak dinyatakan dalam rupiah/tahun. 
10. Pendapatan usaha ternak sapi perah adalah selisih antara penerimaan 
dengan biaya usaha ternak sapi perah yang dinyatakan dalam rupiah/tahun. 
11. Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat di dalam usaha ternak 
secara keseluruhan dan pada umumnya dapat dikendalikan meliputi 
manajemen, bibit sapi, air, lahan, petani peternak, pakan, obat-obatan, 
tingkat teknologi, modal, tenaga kerja, harga produk dan KUD Musuk. 
12. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar usaha ternak 
sapi perah yang mempengaruhi kinerja usahatani secara keseluruhan dan 
pada umumnya belum dapat dikendalikan sepenuhnya meliputi kebijakan 
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transportasi, fasilitas kredit dan sarana penyuluhan bagi peternak, 
perkembangan teknologi  serta pesaing. 
13. Kekuatan adalan faktor-faktor yang berasal dari dalam usaha agrobisnis 
dan merupakan keunggulan bagi usaha ternak sapi perah  
14. Kelemahan adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam usaha agrobisnis 
dan merupakan keterbatasan/kekurangan bagi usaha pengembangan usaha 
ternak sapi perah 
15. Peluang adalah faktor-faktor yang berasal dari luar usaha agrobisnis dan 
bersifat menguntungkan bagi pelaksanaan pengembangan usaha ternak 
sapi perah.  
16. Ancaman adalah faktor-faktor yang berasal dari luar usaha agrobisnis dan 
bersifat menganggu keberlangsungan pelaksanaan kegiatan pengembangan 
usaha ternak sapi perah 
17. Analisis SWOT adalah suatu analisis situasi yang mencakup kondisi 
internal dan eksternal pengembangan agrobisnis usaha ternak sapi perah. 
18. Internal Factor Evaluation Matriks adalah suatu pendekatan untuk 
menyusun profil kekuatan dan kelemahan agrobisnis usaha ternak sapi 
perah. 
19. Eksternal Factor Evaluation Matriks adalah suatu pendekatan untuk 
menyusun profil peluang dan ancaman agrobisnis usaha ternak sapi perah. 
20. Matrik IE adalah gabungan dari matrik IFE dan matrik EFE. Matrik IE 
berisi sembilan sel yang memperlihatkan kombinasi total terboboti dari 
matrik IFE dan EFE. 
21. Matriks SWOT adalah matriks yang akan digunakan untuk menyusun 
berbagai alternatif strategi pengembangan usaha ternak sapi perah 
22. Matrik QSP adalah alat yang digunakan untuk melakukan evaluasi pilihan 
strategis alternatif untuk menentukan prioritas strategi yang dapat 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif analitis. Metode diskriptif mempunyai ciri bahwa metode itu 
memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang aktual dan data yang 
dikumpulkan disusun, dijelsakan, dianalisis karena itu metode ini sering 
disebut pula metode analitil (Surakhmad, 1994). 
Teknik penelitian yang dilakukan adalah penelitian survei yaitu 
pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam jangka waktu yang 
bersamaan melalui alat pengukur berupa daftar pertanyaan yang berbentuk 
kuisoner (Singarimbun dan Effendi, 1995).  
B. Metode Pengambilan Sampel 
1. Metode Penentuan Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Boyolali. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan dengan sengaja (purposive), yaitu lokasi penelitan 
yang dipilih dengan sengaja karena alasan-alasan tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan Effendi, 1995).  
Tabel 4. Jumlah Peternak dan Sapi Perah di Kabupaten Boyolali Tahun 
2008 
No Kecamatan Σ Peternak 
(Orang) 
Σ Sapi Perah 
(Ekor) 
Rata-rata Kepemilikan 
Ternak Sapi Perah (ekor) 
1. Selo 1.267 2.966 2 
2. Ampel   996 2.837 3 
3. Cepogo 8.127 11.234 1 
4. Musuk 9.171 34.886 4 
5. Boyolali   983  2.692 3 
6. Mojosongo 8.635 22.438 3 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali Tahun 2008 
 Pengambilan lokasi kecamatan secara purposive yaitu penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Musuk. Berdasarkan data Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa Kecamatan Musuk memiliki jumlah ternak sapi perah terbanyak 
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Tabel 5. Jumlah Peternak dan Ternak Sapi Menurut Desa di Kecamatan 
Musuk Tahun 2008 
No Desa  
Σ Peternak 
(Orang) 
Σ Sapi Perah 
(Ekor) 
Rata-rata Kepemilikan 
Ternak Sapi Perah (ekor) 
1. Lampar 81 308 4 
2. Dragan 76 309 4 
3. Karanganyar 512 1.960 4 
4. Jemowo 600 1.888 3 
5. Sumur 430 1.701 4 
6. Sangup 285 1.220 4 
7. Mriyan 232 1.148 5 
8. Lanjaran 425 1.691 4 
9. Karangkendal 564 1.630 3 
10. Keposong 451 1.941 4 
11. Pagerjurang 299 1.108 4 
12. Sukorejo 685 2.800 4 
13. Sruni 654 1.656 3 
14. Cluntang 571 2.200 4 
15. kembangsari 533 1.980 4 
16. Ringinlarik 534 2.908 5 
17. Kebongulo 332 1.713 5 
18. Musuk 651 2.428 4 
19. Sukorame   513 1.954 4 
20.  Pusporenggo 547 2.343 4 
Sumber : Subdin Peternakan dan Perikanan Musuk Tahun 2008  
Bedasarkan Tabel 4  peternak sapi perah tersebar di 20 desa di 
Kecamatan Musuk, dari 20 desa Desa Sukorejo memiliki jumlah petani 
peternak terbanyak. Peternak yang mengusahakan ternak sapi perah di 
Desa Sukorejo berjumlah 685 orang dan populasi ternak sebanyak 2.800 
ekor.  Dari 685 orang peternak memiliki ternak sapi perah betina (laktasi) 
minimal 2 ekor. 
2. Metode Penentuan Responden 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995), data yang dianalisis 
harus menggunakan jumlah sampel yang cukup besar sehingga dapat 
mengikuti distribusi normal, yaitu jumlah sampel lebih besar atau sama 
dengan 30. Berdasarkan pertimbangan tersebut diambil sampel sebanyak 
30 orang peternak sapi perah.  
a. Metode Penentuan Responden untuk Analisis Usaha  
Metode pengambilan responden untuk analisis usaha ternak sapi 
perah dilakukan dengan menggunakan metode simple random 
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karakteristik yang hampir sama. Sebelumnya semua unit penelitian 
disusun dalam kerangka sampel, kemudian ditarik sampel yang akan 
diteliti melalui undian yang dilakukan dengan cara semua peternak 
sapi perah ditulis dalam kertas dan dimasukkan dalam kotak. Setelah 
dikocok, sejumlah gulungan kertas diambil. Nomor yang terambil 
menjadi responden yang akan diteliti.  
b. Metode Penentuan Key Informant untuk Penentuan Faktor Internal dan 
Faktor Eksternal 
Metode key informant untuk penentuan faktor internal dan 
eksternal yaitu secara purposive karena alasan tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data secara 
indepth interview (seluas dan sedalam mungkin). Key informant yang 
diambil adalah sebagai berikut:  
1) Peternak sapi perah 
Peternak sapi perah merupakan sumber informasi utama, 
yaitu petani peternak di Desa Sukorejo dengan kepemilikan sapi 
betina (laktasi) minimal 2 ekor.    
2) Peternak sapi perah di Kecamatan lain (Pesaing) 
Pesaing merupakan sumber informasi pendukung diambil 
peternak sapi perah di Kecamatan lain yang masih dalam satu 
Kabupaten Boyolali yaitu Kecamatan Mojosongo. Karena produk 
susunya lebih baik dibanding di Kecamatan Musuk. 
3) Pemerintah 
Pemerintah dan lembaga terkait lainnya merupakan sumber 
informasi pendukung dalam usaha ternak sapi perah. Pemerintah 
dan lembaga terkait lainnya adalah Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kecamatan Musuk dan Dinas Perikanan dan 
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4) KUD 
KUD merupakan pihak yang membeli susu segar sekaligus 
memberikan kredit bagi peternak.  
5) Pedagang susu 
Pedagang susu merupakan pihak yang membeli susu pada 
petani peternak namun tidak memberikan kredit. 
c. Metode Penentuan Responden untuk Penentuan Daya Tarik Strategi 
Responden untuk penentuan daya tarik strategi yaitu secara 
purposive. Responden dalam penelitian ini adalah pihak yang akan 
melakukan strategi tersebut. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung pada obyek penelitian. 
2. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan 
(kuisoner) yang telah dipersiapkan. 
3. Pencatatan yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan pencatatan 
data yang telah ada pada instansi dan sumber lain yang terkait dalam 
penelitian ini.   
D. Jenis dan Sumber Data  
 Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh dari wawancara 
langsung dengan peternak sampel dengan menggunakan daftar pertanyaan. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait untuk 
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E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Usaha  
a. Analisis Biaya Usaha Ternak Sapi Perah  
Biaya usahatani yang digunakan adalah biaya mengusahakan 
dalam proses produksi untuk menghasilkan produk meliputi: biaya 
sarana produksi, (pakan, obat, inseminasi buatan, suplemen, air), biaya 
tenaga kerja keluarga, biaya penyusutan peralatan, biaya listrik, 
pembelian sapi, biaya transportasi, dan bunga modal kerja 
Biaya usaha ternak sapi perah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
BU = Bp + Bo + Bib + Btk + Bpk+Bpl+ Bps+ Bmk+ Bsp + Ba+ Bl + Btp 
Keterangan :  
BU  : Biaya usaha ternak sapi perah (Rp) 
Bp  : Biaya pakan (hijauan, konsentrat, bekatul dan singkong) (Rp) 
Bo  : Biaya obat (Rp) 
Bib  : Biaya inseminasi buatan (Rp) 
Btk  : Biaya tenaga kerja (Rp) 
Bpk  : Biaya penyusutan kandang (Rp) 
Bpl  : Biaya penyusutan peralatan (Rp) 
Bps  : Biaya pembelian sapi (Rp) 
Bmk :Biaya modal kerja (mencari pakan, memberi pakan, 
membersihkan kandang dan sapi serta memerah susu) (Rp) 
Bsp  : Biaya suplemen (Rp) 
Ba  : Biaya pembelian air (Rp) 
Bl  : Biaya listrik (Rp) 
Btp  : Biaya transportasi (Rp) 
b. Penerimaan Usaha Ternak Sapi Perah 
Penerimaan dari usaha ternak sapi perah terdiri dari: penjualan 
susu, penjualan sapi dan anak sapi yang tidak akan digunakan sebagai 
peremajaan, pertambahan nilai ternak, dan hasil penjualan kotoran 
ternak. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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Keterangan : 
Pr U : Penerimaan usaha ternak sapi perah (Rp/thn) 
Prs  : Penerimaan dari hasil penjualan susu (Rp) 
Pra  : Penerimaan dari hasil penjualan sapi dan anak sapi (Rp) 
Prnt : Penerimaan dari hasil pertambahan nilai ternak (Rp) 
Prkt : Penerimaan dari hasil penjualan kotoran ternak (Rp) 
c. Pendapatan Bersih Usaha Ternak Sapi Perah 
Pendapatan bersih usaha ternak sapi perah yang dihitung adalah 
pendapatan bersih. Pendapatan bersih dapat diperhitungkan dengan 
mengurangi pendapatan kotor (penerimaan) dengan biaya 
mengusahakan. Secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut : 
Pd U = Pr U – BU 
Keterangan: 
Pd U : Pendapatan bersih usaha ternak sapi perah (Rp) 
Pr U : Penerimaan usaha ternak sapi perah (Rp) 
BU  : Biaya usaha ternak sapi perah (Rp)  
2. Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
Faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal 
(peluang dan ancaman). Faktor internal yang dianalisis meliputi 
manajemen, bibit sapi, air, lahan, peternak, pakan, obat-obatan,  
tingkat teknologi, modal, tenaga kerja, harga produk dan KUD Musuk. 
Faktor eksternal yang dianalisis meliputi kebijakan pemerintah, 
pengolahan hasil, permintaan produk, sarana transportasi dan 
komunikasi, fasilitas kredit dan sarana penyuluhan bagi petani, 
perkembangan teknologi serta pesaing. 
Faktor internal dan faktor eksternal dalam pengembangan agrobinis 
usaha ternak di Desa Sukorejo diidentifikasi dengan menggunakan 
analisis SWOT. Analisis SWOT ini didasarkan pada logika yang 
memaksimalkan kekuatan, dan peluang, namun secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Setelah faktor internal 
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dan EFE, berikut ada 5 langkah yang diperlukan dalam kegiatan ini, 
yaitu : 
1) Membuat daftar faktor-faktor internal dan eksternal yang 
berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan 
2) Masing-masing faktor tersebut diberi bobot dengan skala mulai 
dari 1 (paling penting) sampai 0 (tidak penting). Jumlah semua 
bobot tidak melebihi 1. 
3) Memberi rating mulai 1 sampai 4 untuk masing-masing faktor 
eksternal (matriks EFE), dimana untuk faktor peluang bersifat 
positif (peluang yang semakin besar diberi rating 4, tetapi jika 
peluangnya kecil diberi rating 1), sedangkan pemberian nilai rating 
ancaman jika ancaman besar nilainya 1, dan jika ancaman kecil 
bagi usaha ternak maka nilainya 4. Sedangkan pada matriks IFE 
untuk faktor kekuatan diberi nilai mulai dari 1 (kekuatan kecil) dan 
4 (kekuatan besar) dengan membandingkan dengan rata-rata usaha 
ternak atau dengan pesaing utama, sedangkan jika kelemahan 
perusahaan besar sekali maka nilainya adalah 1 dan nilai 2 
4) Mengalikan setiap bobot dengan faktor dengan peringkat yang 
sudah ditentukan untuk menentukan nilai yang dibobot. 
5) Menjumlahkan nilai yang dibobot untuk setiap variabel untuk 
menentukan nilai bobot total  
Berdasarkan analisis IFE dan EFE tersebut untuk mempertajam 
posisi produk dilakukan dengan analisis IE dalam bentuk matrik IE. 
Matriks Internal Eksternal seperti pada Tabel 3 suatu sumbu horisontal 
pada matriks IE menunjukkan skor total IFE. Sedangkan sumbu 
vertikal pada matriks IE menunjukkan skor EFE. Pada sumbu 
horisontal skor mulai dari 1,00 sampai 1,99 menunjukkan posisi 
internal lemah, skor dari 2,00 sampai 2,99 menunjukkan posisi internal 
rata-rata, dan skor dari 3,00 sampai 4,00 menunjukkan posisi internal 
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3. Alternatif Strategi 
Matriks SWOT digunakan untuk menerapkan strategi berdasarkan 
kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang. Matriks ini 
menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman eksternal dihadapi 
organisasi disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal yang 
ada. Matriks ini menghasilkan 4 jenis strategi. Terdapat 8 tahap dalam 
membentuk matriks SWOT yaitu: 
a. Menentukan faktor-faktor peluang eksternal suatu usaha 
b. Menentukan faktor-faktor ancaman eksternal suatu usaha 
c. Menentukan faktor-faktor kekuatan internal suatu usaha 
d. Menentukan faktor-faktor kelemahan internal suatu usaha 
e. Menyesuaikan kekuatan internal dengan peluang eksternal untuk 
mendapatkan strategi S – O 
f. Menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk 
mendapatkan strategi W – O 
g. Menyesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal untuk 
mendapatkan strategi S – T 
h. Menyesuaikan kelemahan internal dengan ancaman eksternal untuk 
mendapatkan strategi W – T 















                 Sumber: Rangkuti, 2000 
 
 







faktor kekuatan internal 
WEAKNESS (W) 
Menentukan 5-10 faktor-
faktor kelemahan internal 
OPPORTUNITIES (O) 
Menentukan 5-10 faktor-
faktor peluang lingkungan 
STRATEGI S-O 












faktor ancaman lingkungan 
STRATEGI S-T 
Menciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman 
 
STRATEGI W-T 
Menciptakan strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
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4. Prioritas Strategi 
  Matrik QSP digunakan untuk menentukan prioritas strategi dalam 
pengembangan usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo, Kecamatan 
Musuk, Kabupaten Boyolali, selain itu digunakan untuk mengevaluasi 
dan memilih strategi terbaik yang paling cocok dengan lingkungan 
eksternal dan internal. Alternatif strategi yang memiliki nilai total 
terbesar pada matrik QSP merupakan strategi yang paling baik. Enam 
tahapan dalam pembuatan matrik QSP yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat daftar peluang/ancaman dari faktor eksternal dan 
kekuatan/kelemahan dari faktor internal 
b. Memberi bobot pada setiap faktor dari 0,0 (tidak penting) sampai 
1,0 (amat penting). Bobot menunjukkan kepentingan relatif dari 
faktor tersebut. Jumlah seluruh bobot yang diberikan harus sama 
dengan 1,0 
c. Memeriksa matrik SWOT dan mengenali strategi-strategi alternatif 
yang harus dipertimbangkan untuk diterapkan 
d. Menentukan Nilai Daya Tarik (AS) yang diidentifikasikan sebagai 
angka yang menunjukkan daya tarik relatif masing-masing strategi 
pada suatu rangkaian alternatif tertentu. Nilai Daya Tarik 
ditentukan dengan memeriksa masing-masing faktor 
eksternal/faktor internal, satu per satu, sambil mengajukan 
pertanyaan, ”Apakah faktor ini mempengaruhi pilihan strategi yang 
dibuat? ”jika jawaban atas pertanyaan tersebut adalah ya, maka 
strategi tersebut harus dibandingkan secara relatif dengan faktor 
kunci. Khususnya Nilai Daya Tarik harus diberikan masing-masing 
strategi terhadap yang lain, dengan mempertimbangkan faktor 
tertentu. Cakupan Nilai Daya Tarik adalah ; 1: tidak menarik, 2: 
agak menarik, 3: wajar menarik, dan 4: sangat menarik. Jika 
jawaban atas pertanyaan tersebut adalah tidak, hal tersebut 
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pengaruh atas piliihan khusus yang dibuat. Oleh karena itu, jangan 
beri Nilai Daya Tarik pada strategi-strategi dalam rangkaian 
tersebut. 
e. Menghitung TAS (total nilai daya tarik). Total Nilai Daya Tarik 
didefinisikan sebagai hasil mengalikan bobot (langlah 2) dengan 
Nilai Daya Tarik di masing-masing baris (langkah 4). Total Nilai 
Daya Tarik menunjukkan daya tarik relatif dari masing-masing 
strategi alternatif, dengan hanya mempertimbangkan dampak dari 
faktor keberhasilan krisis eksternal dan internal yang berdekatan. 
Semakin tinggi Nilai Daya Tarik semakin menarik strategi 
alternatif 
f. Menghitung jumlah Total Nilai Daya Tarik. Jumlah Total Nilai 
Daya Tarik (STAS) mengungkapkan strategi yang paling menarik 
dalam rangkaian alternatif. Semakin tinggi nilainya menunjukkan 
semakin menarik strategi tersebut. Besarnya perbedaan diantara 
jumlah Total Nilai Daya Tarik dalam suatu rangkaian strategi-
strategi alternatif menunjukkan tingkat relatif dikehendakinya 
suatu strategi daripada yang lain 
Tabel 7. Matriks QSP 
Faktor-faktor 
kunci 
Bobot  Alternatif strategi 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 
AS TAS AS TAS AS TAS 
Faktor-faktor 
kunci internal 
       
Total bobot        
Faktor-faktor 
kunci internal 
       
Total bobot        
Jumlah Total 
Nilai Daya Tarik 
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah peternak yang mengusahakan 
ternak sapi perah dengan jumlah kepemilikan sapi perah betina (laktasi) 
minimal 2 ekor. Karakteristik responden memberikan gambaran secara umum 
tentang keadaan dan latar belakang responden berkaitan dengan kegiatannya 
dalam mengusahakan usaha ternaknya. Karakteristik petani peternak meliputi 
umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga, jumlah anggota keluarga yang 
aktif dalam usaha ternak sapi perah, jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam 
usaha ternak sapi perah, jumlah sapi perah, luas lahan dan asal pengetahuan 
petani peternak.  
Usaha ternak sapi perah merupakan jenis usaha yang mengikat, berbeda 
dengan usaha pertanian pada umumnya. Usaha sapi perah harus dilakukan 
secara teratur, dan kontinyu, terutama pelaksanaan pemerahan dan pemasaran 
produk susunya. Modal kerja yang dibutuhkan juga tidak sedikit terutama 
digunakan untuk tanah, bangunan, peralatan, dan ternak perahnya.  
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Tabel 15. Karakteristik Responden Peternak Sapi Perah  
No Uraian Rata-rata 
1. Umur (th) 46,34 
2. Pendidikan (th)  6 
3. Jumlah Anggota Keluarga (org) 5 








6. Pengalaman Berternak Sapi Perah (thn) 13,70 
7. Jumlah Sapi Perah 
a. Dewasa Jantan (ekor) 
b. Dewasa Betina (ekor) 
c. Dara Jantan (ekor) 
d. Dara Betina (ekor) 
e. Pedet Jantan (ekor) 








8. Luas Lahan 
a. Pekarangan (m2) 




9. Asal Pengetahuan Peternak 
a. KUD Musuk (%) 




Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa rata-rata umur responden 
adalah 46,34 tahun dengan umur termuda 30 tahun dan umur tertua adalah 65 
tahun. Hal ini berarti bahwa rata-rata umur responden berada pada golongan 
usia produktif yang secara fisik masih mampu untuk menjalankan usaha 
ternaknya sehingga produktivitas petani masih sangat memungkinkan untuk 
ditingkatkan. Selain itu, usia produktif juga dapat memudahkan 
pemahaman/ide, pola berpikir, akses informasi dan teknologi.  
Rata-rata pendidikan formal yang ditempuh responden masih rendah, 
yaitu selama 6 tahun atau setingkat SD. Tingkat pendidikan formal secara 
tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan petani peternak, baik dalam 
kehidupan sosial masyarakat maupun dalam menjalankan usahataninya. Hal 
ini berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan 
masyarakat dalam mengikuti perkembangan jaman dan teknologi. Terutama 
mengenai manajemen pengelolaan usaha ternaknya. Walaupun pendidikan dan 
pengetahuan juga dapat diperoleh dari pendidikan informal, namun pendidikan 
formal mempunyai peran penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 
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teknologi. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, akan semakin tinggi 
pula kemampuannya untuk beradaptasi dengan perkembangan jaman serta 
menerima dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi baru. 
Jumlah anggota keluarga responden rata-rata adalah 5 orang, namun 
rata-rata jumlah anggota keluarga yang aktif dalam usaha ternak hanya 2 
orang yang kebanyakan terdiri dari suami dan istri, sedangkan anak-anak 
responden yang masuk dalam golongan usia produksif banyak yang lebih 
memilih bekerja di luar kota ataupun di sekitar tempat tinggal karena menurut 
responden bekerja di luar sekor pertanian dapat memberikan pendapatan yang 
lebih tinggi.  
Tenaga kerja yang terlibat dalam usaha ternak sapi perah yaitu 2 orang. 
Jumlah tersebut terdiri dari tenaga kerja luar dan dalam. Namun tenaga kerja 
luar dalam usaha ternak sapi perah, tidak ada yang terlibat. Hal ini 
dikarenakan jumlah sapi yang sedikit sehingga responden mampu 
mengerjakan berbagai kegiatan yang ada. Selain itu, tenaga kerja luar akan 
menambah biaya usaha ternak sehingga akan mengurangi pendapatan. 
  Pengalaman responden dalam melaksanakan usaha ternak sapi perah 
dengan rata-rata pengalaman responden dalam usaha ternaknya adalah 13,70 
tahun. Pengalaman tersebut memberikan pengetahuan, kemampuan dan 
keahlian kepada peternak dalam usaha ternaknya. Namun pengalaman tersebut 
tidak digunakan peternak sebagai bahan pertimbangan untuk memajukan 
usaha ternaknya, terlihat dari produktivitas dan pengelolaan ternak masih 
rendah.  
Jumlah kepemilikan sapi perah tiap responden relatif kecil. Hasil 
penelitian mengenai jumlah kepemilikan sapi perah jantan dewasa tidak ada 
yang memiliki. Hal ini karena sapi jantan dewasa tidak begitu dibutuhkan 
dalam usaha ternaknya, peternak merasa rugi bila memiliki sapi jantan 
dewasa.  
Rata-rata jumlah kepemilikan sapi betina dewasa (laktasi) adalah 3 ekor. 
Peternakan yang diusahakan masih pada skala kecil, dengan 
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perah tergantung dari modal yang dimiliki. Kebanyakan usaha ternak sapi 
perah masih dalam skala kecil yaitu dengan kepemilikan sapi perah 2-7 ekor 
tiap keluarga peternak.  Sapi dara betina dan pedet betina lebih banyak 
dimiliki peternak untuk dipelihara dibanding sapi dara jantan dan pedet jantan 
karena peternak merasa lebih untung memelihara sapi betina. Rata-rata 
kepemilikan sapi dara betina, pedet betina maupun pedet jantan sama yaitu  1 
ekor.  
Kepemilikan lahan peternak sapi perah terdiri dari tegalan dan 
pekarangan. Sumber pakan hijauan ternak sapi perah berasal dari hasil ataupun 
sisa hasil pertanian dari pekarangan maupun tegalan. Ternak sapi perah 
memerlukan makanan hijauan dalam jumlah yang banyak, maka perlu 
penyediaan lahan yang cukup. Kepemilikan lahan yang luas akan 
mempengaruhi jumlah pakan hijauan yang didapatkan. Rata-rata kepemilikan 
lahan petani peternak ternak sapi perah adalah 893,1m2 lahan pekarangan dan 
2434,5 m2 lahan tegalan. Kepemilikan lahan yang kurang dari 0,5 ha tersebut 
kurang menjamin bagi pengembangan usaha ternak sapi perah.   
Kebanyakan peternak memperoleh pengetahuan tentang usaha ternak 
sapi perah dari KUD Musuk daripada dari orang tua. KUD Musuk mempunyai 
peran yaitu memberikan penyuluhan pada peternak mengenai pengelolaan 
ternak, pembinaan mengenai usaha ternak, penyedia kredit bagi peternak dan 
menerima susu segar dari peternak. Berbagai kegiatan yang dilakukan KUD 
Musuk tersebut akan menimbulkan motivasi dari peternak untuk berternak 
sapi perah.  
B. Usaha Ternak Sapi Perah di Desa Sukorejo 
1. Persyaratan lokasi  
Persyaratan lokasi untuk membangun kandang harus ideal. Menurut 
Anonimc (2009) bahwa lokasi yang ideal untuk membangun kandang 
adalah daerah yang letaknya cukup jauh dari pemukiman penduduk tetapi 
mudah dicapai oleh kendaraan. Kandang harus terpisah dari rumah tinggal 
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pelataran kandang serta dekat dengan lahan pertanian. Hasil penelitian 
diketahui kandang sapi perah cukup dekat dengan rumah atau bahkan 
menjadi satu dengan rumah peternak. Hal ini akan menimbulkan penyakit 
dan kurang cukup akan sinar matahari pada ternak. 
2. Pedoman teknis budidaya  
a. Penyiapan Sarana dan Peralatan  
Penyiapan sarana dam peralatan meliputi kandang dan alat-alat 
yang digunakan dalam usaha ternak sapi perah. Kandang sapi perah di 
Desa Sukorejo dibuat permanen maupun semi permanen. Kandang 
permanen dibuat dengan dinding dan lantai terbuat dari semen 
sedangkan kandang semi permanen lantai terbuat dari tanah padat atau 
lantai semen dan dinding terbuat dari bambu. Kandang permanen 
membutuhkan biaya lebih banyak dibanding kandang semi permanen 
namun memudahkan perawatan dan pemeliharaan ternak.  
 Peralatan yang digunakan dalam usaha ternak sapi perah 
meliputi sebagai berikut: 
1) Sabit : digunakan untuk memotong pakan hijauan di lahan. 
2) Keranjang : sebagai wadah hijauan maupun wadah pakan singkong 
3) Kaleng susu : sebagai wadah susu pada saat pemerahan 
4) Ember : sebagai wadah air untuk mencampur pakan komboran 
5) Sekop : digunakan untuk membersihkan kotoran sapi 
6) Karung : sebagi wadah pakan hijauan maupun pakan komboran 
7) Bak penampung air : sebagai tempat penampungan air  
b. Pembibitan  
Bibit sapi perah di Desa Sukorejo berasal dari hasil perkawinan 
alami dan IB. Cara alami sedikit dilakukan peternak karena kurang 
efektif dan kualitas sapi perah yang dihasilkan rendah. Peningkatan 
mutu sapi dapat dilakukan dengan cara IB. Hasil keturunan IB ini 
dapat memperbaiki mutu keturunan yang jauh lebih baik daripada 
induk dan bapaknya. Namun cara IB harus diimbangi dengan 
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induk-induk yang produksinya jelek. Hasil penelitian diketahui induk 
sapi perah yang digunakan kurang berkualitas. Hal ini akan 
mempengaruhi kualitas sapi perah yang dihasilkan. Peternak tidak 
membeli bibit dari pasar maupun tempat lain, karena petani peternak 
merasa sapi perah sendiri dapat menghasilkan bibit. Bibit sapi perah 
yang berkualitas memiliki syarat-syarat tertentu. Menurut Anonimc, 
(2009) Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh bibit sapi perah betina 
dewasa yang berkualitas baik adalah: (a) produksi susu tinggi, (b) 
umur 3,5-4,5 tahun dan sudah pernah beranak, (c) berasal dari induk 
dan pejantan yang mempunyai keturunan produksi susu tinggi, (d) 
bentuk tubuhnya seperti baji, (e) matanya bercahaya, punggung lurus, 
bentuk kepala baik, jarak kaki depan atau kaki belakang cukup lebar 
serta kaki kuat, (f) ambing cukup besar, pertautan pada tubuh cukup 
baik, apabila diraba lunak, kulit halus, vena susu banyak, panjang dan 
berkelok-kelok, puting susu tidak lebih dari 4, terletak dalam segi 
empat yang simetris dan tidak terlalu pendek, (g) tubuh sehat dan 
bukan sebagai pembawa penyakit menular, dan (h) tiap tahun beranak.  
c. Pemeliharaan 
1) Perawatan 
Perawatan ternak sapi perah meliputi perawatan kandang dan 
perawatan sapi perah. Perawatan kandang dilakukan peternak 
dengan membersihkan kandang setiap hari terutama membersihkan 
kotoran sapi perah. Kotoran sapi tersebut tidak dibuang ke tempat 
khusus, melainkan masih menjadi satu kandang dengan sapi. Hal 
tersebut akan mengundang lalat. Meskipun kandang peternak 
dibersihkan namun masih terlihat kotor, lembab dan juga berbau 
akibat air kencing, hal ini karena kandang tidak pernah disemprot 
dengan air.  
Perawatan sapi dilakukan dengan memandikan sapi setiap 
hari atau paling tidak 2 hari sekali karena berpengaruh terhadap 
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tubuh tak terganggu sehingga produksi susu stabil. Hasil penelitian 
diketahui sapi dibersuhkan sebelum dilakukan pemerahan terutama 
bagian puting susu. Hal ini dilakukan agar susu segar tidak kotor 
saat dilakukan pemerahan.  
2)  Pemberian pakan  
Jenis pakan yang diberikan untuk sapi perah berupa pakan 
hijauan dan komboran yang jumlahnya berbeda. Pakan komboran 
setiap hari diberikan 2 kali dan 1 kali pakan hijauan. Pakan 
komboran diberikan sebelum dilakukan pemerahan sekitar jam 
04.30 dan 14.30. Pakan berguna untuk menambah bobot badan dan 
untuk menghasilkan produksi susu yang tinggi. Pakan ternak yang 
diberikan harus cukup dan berkualitas. Akan tetapi, jika makanan 
yang diberikan tidak memadai, baik dari segi jumlah maupun mutu, 
maka produksi susu akan menurun yang akhirnya akan membatasi 
masa sekresi air susu. 
Pakan hijauan berupa rumput dan dedaunan yang diperoleh 
petani peternak dari tegalan dan pekarangan. Kebutuhan makanan 
hijauan ternak pada musim penghujan cukup terpenuhi, namun 
pada musim kemarau sulit mendapatkan meskipun hijauan kering 
(jerami) banyak disimpan tetapi jumlahnya tidak mencukupi. 
Musim kemarau peternak harus mencari jerami di sawah yang 
tempatnya jauh dari tempat tinggal ataupun harus membeli. Hal ini 
merupakan masalah bagi peternak karena kesulitan pakan hijauan 
di musim kemarau.  
Pakan komboran yang digunakan peternak antara lain: air, 
bekatul, konsentrat, ampas tahu, singkong dan garam. Tidak semua 
petani peternak menggunakan bahan komboran tersebut, ada yang 
hanya sebagian saja seperti air, bekatul, ampas tahu dan singkong. 
Pakan yang diberikan peternak kurang memadai, hal ini diketahui 
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Pakan konsentrat sangat baik untuk pertumbuhan dan 
perkembangan sapi perah. Menurut AAK (1995), konsentrat 
mengandung kadar energi dan protein yang tinggi dan serat 
kasarnya rendah. Protein diperlukan tubuh sapi untuk pembentukan 
dan perbaikan kembali tubuh yang usang, keperluan metabolisme 
yang normal, menggantikan protein yang telah habis terpakai agar 
protein di dalam tubuh tetap imbang. Konsentrat yang diberikan 
dicampur dengan bahan lain seperti bekatul, singkong dan ampas 
tahu. Hasil penelitian diketahui 5 orang menggunakan konsentrat 
dengan jumlah yang berbeda. Mahalnya harga konsentrat menjadi 
masalah utama peternak tidak menggunakan konsentrat selain itu 
tingginya harga konsentrat dirasa tidak sesuai dengan hasil ternak 
yang didapat.  
Bekatul banyak digunakan oleh sebagian peternak     
(lampiran 3). Bekatul banyak mengandung protein yang 
dibutuhkan tubuh ternak. Rata-rata penggunaan bekatul respoden 
sekitar 3-5kg/ekor/hari.  
Ampas tahu banyak digunakan petani sebagai campuran 
komboran dengan jumlah paling banyak dengan rata-rata 
penggunaan 24.144,67 Kg dari 24 responden yang menggunakan. 
Penggunaan ampas tahu untuk 1 ekor sapi sekitar 5-10 kg/hari. 
Peternak banyak yang menggunakan ampas tahu karena harganya 
murah dan mudah didapat. Bahan ini mengandung protein yang 
berguna bagi tubuh ternak.  
Singkong merupakan bahan makanan penguat berkonsentrasi 
tinggi dengan kadar serat kasar yang relatif rendah dan mudah 
dicerna. Tegal dan pekarangan milik peternak banyak ditanami 
singkong, untuk itu dengan mudah singkong didapat peternak tanpa 
harus membeli dari luar. Pemberian singkong pada ternak dalam 
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Air digunakan untuk pencampuran komboran ternak dan 
pembersihan alat-alat pemerahan, sedangkan membersikan 
kandang tidak menggunakan air. Air merupakan salah satu bahan 
makanan yang diperlukan dalam jumlah yang besar disamping 
energi. Oleh karena itu kebutuhan akan air tidak boleh dilupakan, 
sebab 70% dari tubuh sapi terdiri dari air. Air minum yang bersih 
harus tersedia setiap saat, air yang kotor akan menimbulkan 
penyakit pada ternak. Di dalam tubuh sapi, air befungsi untuk 
mengatur suhu dalam tubuh, membantu proses pencernaan, 
metabolisme, pelepasan kotoran, dan sebagai pelumas dalam 
persendian-persendian. (AAK, 1995). Hasil penelitian diketahui air 
untuk usaha ternak sapi perah tidak tersedia setiap saat, musim 
kemarau air sulit didapatkan karena tempat peternak jauh dari 
sumber air.  
Garam diberikan sebagai bahan tambahan makanan 
komboran pada ternak. Menurut Sugeng (2003), garam diberikan 
sebagai makanan tambahan karena mineral natrium (Na) dan Klor 
(Cl) yang terkandung didalamnya sangat dibutuhkan ternak untuk 
mengganti mineral dalam tubuh yang hilang. Mineral tersebut 
berperan penting dalam pertumbuhan janin, membentuk jaringan 
tulang dan urat serta memelihara kesehatan ternak. Dari hasil 
penelitian 5 petani peternak tidak menggunakan garam karena 
dirasa pemberian garam tidak begitu berfungsi untuk komboran.  
3) Perkawinan  
Perkawinan sapi perah dilakukan peternak saat masa birahi 
atau masa-masa subur sapi. Perkawinan sapi perah dilakukan 
dengan cara alami dan buatan (IB). Perkawinan cara alami 
dilakukan dengan mengawinkan sapi jantan dapat berupa dara dan 
jantan dewasa, tetapi yang baik sapi dewasa jantan berumur 2,5-3 
tahun. Cara alami dilakukan peternak karena menghemat biaya 
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bila dibanding inseminasi buatan. Sebagian kecil peternak yang 
menggunakan perkawinan alami yaitu 3 orang. Perkawinan IB 
banyak dilakukan dari hasil penelitian diketahui 27 peternak 
melakukan perkawinan secara IB. Perkawinan cara IB banyak 
dilakukan karena kualitas sapi yang dihasilkan lebih baik 
dibanding cara alami.  
4) Pengobatan  
 Pengobatan ternak sapi perah di Desa Sukorejo dilakukan 
bila sapi perah mengalami sakit maupun setelah melahirkan pedet. 
Penyakit yang diderita ternak seperti  mastitis, penyakit mulut dan 
kuku, serta milk fever. Pengobatan sapi yang terkena penyakit 
dilakukan dengan mencari dokter hewan daerah setempat atau oleh 
petugas Dinas Peternakan. Pengobatan setelah melahirkan pedet 
dilakukan karena sapi yang melahirkan tubuhnya lemas sehingga 
dibutuhkan kekuatan untuk kesehatannya kembali.  
5) Pemerahan  
 Pemerahan yang dilakukan peternak di Desa Sukorejo 
masih menggunakan cara  sederhana yaitu dengan menggunakan 
kelima jari tangan. Dengan  cara puting susu dipegang antara ibu 
jari dan keempat jari lainnya. Puting susu ditekan dengan ibu jari 
dan keempat jari lainnya sampai susu keluar. Pemerahan dilakukan 
2 kali setiap hari yang pertama saat pukul 05.00 dan kedua pukul 
14.00. Produktivitas susu berkisar antara 6-12 liter/hari/ternak. 
Namun produktivitas ini tidak maksimal seperti produktivitas sapi 
perah pada umumnya yang disebabkan oleh segi manajemen yang 
kurang baik. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Susilorini (2007) 
yang menyatakan bahwa produksi yang ideal pada sapi perah 
adalah sebanyak 15-20 liter/hari/ekor dan dilakukan pemerahan 




















































C. Pemasaran Produksi Usaha Ternak Sapi Perah 
Pemasaran susu segar sangat mudah peternak tidak harus pergi jauh 
untuk menjualnya karena KUD Musuk dan pedagang susu setiap 2 kali sehari 
mendatangi tempat tinggal peternak. Penjualan susu yang disetorkan ke KUD 
maupun pedagang susu akan dilakukan penganalisaan kualitas standart yang 
ditetapkan. Penetapan kualitas standart ini merupakan tuntutan dari IPS. Susu 
segar milik peternak tidak semuanya dapat diterima, bila kualitasnya susu 
tidak sesuai dengan standart yang ditetapkan maka susu ditolak atau tidak mau 
membeli. Kualitas standart susu yang ditetapkan dari IPS dan GKSI adalah 
sebagai berikut: 
1. Kadar protein semu  : 2,50 % 
2. Fat    : 3,00 % 
3. SNF    : 7,0 % 
4. Kadar laktose    : 4,0-4,60 
5. Added water    : < 15 % 
6. Freez point    : 510 0C 
Pola pemasaran susu segar terdiri dari 3 pola yaitu: 
1. Saluran pemasaran I (Produsen      KUD Musuk   IPS) 
Peternak menyetorkan ke KUD Musuk, kemudian KUD akan 
menampung susu yang akan disetorkan ke Industri Pengolahan Susu 
seperti GKSI, PT Sari Husada dan sebagainya. 
2. Saluran pemasaran II (Produsen         Pedagang susu               IPS) 
Peternak menyetorkan kepada pedagang susu kemudian disetorkan 
kepada Industri Pengolahan Susu yaitu PT Sari Husada. 
3. Saluran pemasaran III (Produsen      Pedangang susu       Pedagang 
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Peternak menyetorkan kepada pedagang susu, kemudian akan 
disetorkan pada pedagang pengecer seperti warung-warung penjual susu 
segar yang nantinya akan dibeli oleh masyarakat (konsumen akhir).   
Hasil penelitian mengenai pemasaran susu segar, peternak lebih 
banyak menjual susu ke KUD Musuk meskipun harganya lebih rendah 
daripada pedagang susu. Dari hasil penelitian diketahui 26 responden menjual 
susu ke KUD, harga susu yang dijual ke KUD yaitu Rp.2.850,00/ltr dan 
Pedagang susu Rp. 2.950,00/ltr. Hal ini dikarenakan peternak sebagai anggota 
KUD Musuk selain itu, peternak juga memimjam uang sebagai modal usaha 
ternak sapi perah kepada KUD.  
Penjualan sapi perah dilakukan dengan memanggil pedagang sapi 
untuk melihat sapi yang akan dijual, antara pedagang dan peternak akan 
terjadi tawar-menawar. Harga sapi perah disesuaikan dengan ukuran sapi, 
kualitas sapi  dan jenis sapi perah (jantan/betina). Kotoran ternak sapi perah 
umumnya digunakan sendiri oleh peternak, tetapi ada sebagian kecil yang 
menjualnya. Kotoran ternak dijual kepada industri pengolah limbah maupun 
petani daerah lain.   
D. Analisis Usaha Ternak Sapi Perah 
Usaha ternak sapi perah yang diusahakan peternak di Desa Sukorejo 
sebagian besar masih bersifat tradisional. Usaha ternak sapi perah banyak 
diusahakan peternak sebagai usaha sampingan untuk menambah pendapatan 
dan sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual.  
Jenis sapi perah yang banyak diusahakan petani peternak di Desa 
Sukorejo adalah keturunan Friesian Holstein (FH). Menurut AAK (1995), sapi 
FH mempunyai produksi susu tertinggi daripada jenis sapi yang lain. Produksi 
susunya mencapai 4.500-5.500 liter per masa laktasi. Sapi perah keturunan FH  
ini menyerupai FH, namun produktivitasnya lebih rendah daripada FH. Hal ini 
dikarenakan sapi keturunan FH sudah menurun kualitasnya. 
1. Biaya Usaha Ternak Sapi Perah 
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Biaya sarana produksi merupakan biaya yang secara langsung 
dikeluarkan peternak untuk usahataninya. Biaya sarana produksi 
meliputi biaya pembelian sapi, biaya air, biaya pembelian garam dan 
biaya pakan.  Biaya sarana produksi ternak dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 Tabel 16. Rata-rata Biaya Sarana Produksi Usaha Ternak Sapi Perah 
No Uraian Rata-rata (Rp/thn) 
1. Biaya Pembelian Sapi Betina 7.707.142,86 
2. Biaya Air 153.000,00 
3. Biaya Pembelian Garam 183.360,00 
4.  Biaya pakan 
a. Konsentrat 
b. Ampas tahu 
c. Bekatul 
d. Singkong 







Jumlah  26.084.282,62 
           Sumber : Analisis Data Primer 
Pembelian sapi perah tidak semua dilakukan oleh responden dari 
hasil penelitian diketahui 7 responden membeli sapi dengan harga yang 
berbeda. Harga sapi dipengaruhi oleh kualitas, jenis dan besarnya sapi 
perah. Peternak membeli sapi perah yang berusia dara (6-24 bulan) 
dengan harga berkisar Rp. 4.000.000,00 – Rp. 6.500.000,00, sapi pedet 
(<6 bulan) dengan harga berkisar Rp.1.500.000,00-Rp.4.000.000,00 
dewasa (>24 bulan) dengan harga berkisar Rp.6.500.000,00 – 
Rp.14.000.000,00 yang berjenis kelamin betina karena dirasa membeli 
sapi betina bisa menghasilkan susu segar. Tidak membeli sapi perah 
pedet karena memelihara sapi pedet cukup lama agar bisa 
menghasilkan susu segar. Sapi perah yang dibeli responden diperoleh 
dari pasar setempat yang kualitasnya masih rendah. Rata-rata biaya 
pembelian sapi perah yaitu sebesar  Rp.7.707.142,86 /thn. 
Air digunakan untuk mencuci alat-alat dan campuran pakan. 
Pembelian air dilakukan pada musim kemarau atau setelah bak 
penampung air hujan habis. Harga air setiap 1 tangki sebesar 
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Pembelian garam biasa dilakukan setiap 10 hari sekali atau 
setelah garam habis. Harga garam setiap 1 kg yaitu Rp.500,00. Rata-
rata biaya pembelian garam sebesar Rp.183.360,00/thn.  
Biaya pakan meliputi konsentrat, ampas tahu, bekatul dan 
singkong. Harga konsentrat setiap kg yaitu Rp.2.100,00 dan rata-rata 
biaya pakan konsentrat Rp.2.827.400,00/thn. Ampas tahu dibeli dalam 
jumlah banyak dibandingkan pakan yang lain. Harga ampas tahu 1 kg 
yaitu Rp.500,00 dan rata-rata pembelian ampas tahu sebesar 
Rp.8.280.416,67/thn. Pakan bekatul banyak digunakan responden dari 
30 petani peternak 24 menggunakannya. Harga 1 kg bekatul yaitu 
Rp.1.300,00 dan rata-rata biaya penggunaan bekatul sebesar 
Rp.3.413.258,33/thn. Singkong juga banyak digunakan peternak, dari 
30 responden 2 peternak tidak menggunakan singkong. Karena 
peternak berpikir singkong dapat dijual dibanding digunakan untuk 
pakan ternak. Harga singkong 1 kg yaitu Rp.700,00 dan rata-rata biaya 
pakan singkong sebesar Rp.1.524.371,43/thn. Hijauan berasal dari 
tegalan maupun pekarangan. Musim kemarau peternak harus membeli 
pakan hijauan dengan harga 1 mobil yaitu Rp.120.000,00. Ada juga 
yang mencari di sawah yang tepatnya jauh dari peternak. Rata-rata 
biaya penggunaan pakan hijauan sebesar Rp. 1.995.333,33/thn. Jadi 
total rata-rata biaya sarana produksi sebesar Rp.26.084.282,62/thn 
b. Biaya Tenaga Kerja  
Biaya tenaga kerja usaha ternak meliputi tenaga kerja mencari 
pakan, memberi pakan, membersihkan kandang dan memerah ternak. 
Tenaga kerja yang digunakan adalah tenaga kerja keluarga. Upah 
tenaga kerja keluarga diperhitungkan berdasarkan upah tenaga kerja 
luar yang berlaku di wilayah penelitian. Biaya tenaga kerja ternak 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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1. Mencari pakan 431,92 1.079.766,67 
2. Memberi pakan 681.33 1.703.333,33 
3. Membersihkan kandang dan sapi 168,19 378.430,50 
4. Memerah susu 336,00 763.500,00 
 Jumlah  1.717,44 3.925.030,49 
Sumber : Analisis Data Primer 
Penggunaan tenaga kerja mencari pakan ternak mulai dari pakan 
konsentrat, bekatul, ampas tahu, singkong, garam maupun pakan 
hijauan, dengan rata-rata penggunaan tenaga kerja sebesar 
Rp.1.079.766,67/thn. Memberi pakan ternak dilakukan 3 kali setiap 
hari yaitu 2 kali makanan komboran seperti konsentrat, ampas tahu, 
singkong, garam dan bekatul dan 1 kali pakan hijauan. Rata-rata 
penggunaan tenaga kerja memberi pakan sebesar Rp. 1.703.333,33/thn. 
Membersihkan kandang dilakukan pada pagi hari yaitu setelah 
pemeraham. Sedangkan membersihkan sapi dilakukan sebelum 
dilakukan pemerahan. Rata-rata biaya membersihkan kandang dan sapi 
yaitu Rp.378.430,50/thn. Rata-rata biaya pemerahan adalah sebesar 
Rp.763.500,00/thn. Total rata-rata penggunaan tenaga kerja sebesar 
Rp. 3.925.030,49/thn. 
c. Biaya Lain-lain  
Biaya lain-lain merupakan biaya tambahan dari usaha ternak, 
meliputi biaya modal kerja, biaya obat-obatan, biaya inseminasi 
buatan, biaya transportasi, biaya listrik, biaya penyusutan kandang dan 
peralatan. Biaya lain-lain usaha ternak sapi perah dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 18. Rata-rata Biaya Lain-lain Usaha Ternak Sapi Perah  
No Uraian Rata-rata (Rp/thn) 
1. Bunga Modal Kerja 4.142.166,67 
2. Biaya Obat-obatan 88.043,62 
3. Biaya Inseminasi Buatan 93.518,52 
4. Biaya Transportasi 126.000,00 
5. Biaya Listrik  62.200,00 
6. Penyusutan Kandang 95.634,92 
7. Penyusutan Peralatan 136.888,89 
 Jumlah  4.744.452,47 
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Besarnya bunga modal kerja usaha ternak ini adalah 1,3 %/bln, 
hal ini disesuaikan dengan bunga Bank yang ada di tempat penelitian. 
Modal kerja yang dimiliki peternak yaitu berkisar antara 
Rp.16.000.000,00 – Rp.44.500.000,00 atau dengan rata-rata modal 
sebesar Rp.26.733.333,33/thn. Rata-rata bunga modal kerja yaitu 
sebesar Rp.4.142.166,67/thn dari keseluruhan usaha ternak. 
Biaya obat-obatan tidak banyak dikeluarkan peternak karena 
pengobatan dibutuhkan saat ternak mengalami sakit dan setelah 
melahirkan. Biaya pengobatan untuk 1 kali suntikan sebesar Rp.25.000 
untuk sapi sakit dan Rp. 30.000 untuk sapi setelah melahirkan. Rata-
rata biaya pengobatan sapi perah sebesar Rp.88.043,62/thn.  
Inseminasi buatan banyak dilakukan responden karena 
kualitasnya lebih baik dibanding cara buatan. Biaya inseminasi buatan 
untuk satu kali suntikan sebesar Rp.25.000,00-Rp.30.000,00. Rata-rata 
biaya inseminasi buatan sebesar Rp.93.518,52/thn. 
Alat transportasi digunakan untuk membeli pakan ternak seperti 
konsentrat dan bekatul serta suplemen (garam) selain itu untuk mencari 
pakan hijauan. Jarak yang ditempuh cukup dekat sekitar 1Km2 dari 
tempat tinggal peternak. Kebanyakan peternak mencari pakan hijauan 
dengan berjalan kaki tidak menggunakan alat transportasi karena akan 
menghemat biaya yang dikeluarkan. Rata-rata biaya transportasi usaha 
ternak sapi perah adalah sebesar Rp.126.000/thn. 
 Listrik digunakan untuk penerangan kandang ternak serta untuk 
memompa air pada bak penampung. Listrik yang digunakan untuk 
memompa air hanya sebagian kecil peternak, kebanyakan listrik 
digunakan untuk penerangan kandang. Rata-rata biaya listrik usaha 
ternak sebesar  Rp. 62.200,00/thn. 
Kandang ternak milik peternak kebanyakan sudah berlantai atau 
permanen, sebagian saja yang masih berlantai tanah. Kandang yang 
berlantai memudahkan peternak untuk membersihkan kandang serta 
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peternak tidak membangun kandang yang berlantai. Kandang yang 
berlantai, atapnya masih menggunakan bambu yang setiap 15 tahun 
harus diganti, untuk itu diperlukan biaya perawatan. Kandang yang 
terbuat dari bambu membutuhkan biaya perawatan yang lebih besar 
daripada kandang permanen karena dinding dan atapnya harus diganti. 
Umur ekonomis kandang permanen cukup lama sekitar 35 tahun 
sedangkan kandang bambu 20 tahun. Rata-rata biaya penyusutan 
kandang sebesar Rp.95.634,92/thn.  
Rata-rata umur ekonomis alat sekitar 15 tahun, dengan biaya 
penyusutan alat sebesar Rp.136.888,89/thn. Penyusutan biaya 
peralatan lebih besar dibanding penyusutan biaya peralatan karena 
peralatan sering digunakan selain itu jumlahnya cukup banyak. Total 
rata-rata biaya lain-lain usaha ternak sapi perah sebesar 
Rp.4.744.452,47/thn. 
d. Biaya Total  
Biaya total usaha ternak sapi perah adalah biaya sarana produksi, 
biaya tenaga kerja dan biaya lain-lain. 
     Tabel 19. Rata-rata Biaya Total Usaha Ternak Sapi Perah 
No Uraian Rata-rata (Rp/thn) 
1. Biaya Sarana Produksi                   26.084.282,62 
2. Biaya Tenaga Kerja 3.925.030,49 
3. Biaya Lain-lain 4.744.452,47 
 Jumlah  34.753.765,58 
           Sumber : Analisis Data Primer 
Rata-rata biaya total sarana produksi adalah sebesar 
Rp.26.084.282,62/thn. Rata-rata biaya total tenaga kerja sebesar 
Rp.3.925.030,49/thn, dan rata-rata biaya lain-lain sebesar 
Rp.4.744.452,47/thn maka rata-rata biaya total usaha ternak sapi perah 
sebesar Rp.34.753.765,58/thn.  
2. Penerimaan Usaha Ternak Sapi Perah 
Penerimaan usaha ternak sapi perah berasal dari penjualan susu, 
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Tabel 20. Rata-rata Penerimaan Usaha Ternak Sapi Perah 
No Uraian Fisik  Rata-rata (Rp/thn) 
1. Penjualan Susu 5291 liter 15.355.366,67 
2. Pertambahan Nilai Ternak - 12.420.000,00 
3. Penjualan Ternak 1 ekor 7.580.000,00 
4. Penjualan Kotoran Ternak 4 truk 281.250,00 
 Jumlah   35.636.616,67 
      Sumber : Analisis Data Primer 
 Penjualan susu dilakukan responden 2 kali setiap hari. Harga susu 
untuk 1 liter berkisar Rp.2.850,00 - Rp.2.950,00. Harga susu ditentukan 
dari segi kualitas, selain itu harga juga dipengaruhi oleh pembeli yaitu 
KUD Musuk maupun pedagang susu. Pedagang susu membeli dengan 
harga yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pedagang susu misal 
harga susu dari KUD Musuk Rp.2.850/liter sedangkan pedagang susu 
yaitu Rp.2.950/liter. Sapi perah dapat menghasilkan susu segar selama 7-8 
bulan dalam 1 tahun. Rata-rata penerimaan dari susu segar sebesar 
Rp.15.355.366,67/thn. 
 Sapi yang dipelihara akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan. Pertambahan nilai ternak dipengaruhi oleh pemberian 
pakan dan pengelolaan yang baik terhadap ternak. Nilai pertambahan 
ternak dipengaruhi oleh kualitas dan ukuran sapi. Nilai pertambahan 
ternak berasal dari nilai ternak akhir tahun dikurangi nilai ternak pada awal 
tahun ditambah anakan ternak (pedet) selama satu tahun. Rata-rata 
pertambahan nilai ternak sebesar Rp. 12.420.000,00/thn.  
 Ternak yang banyak dijual  peternak adalah sapi dara jantan dan 
betina dewasa sedangkan pedet dipelihara untuk peremajaan. Penjualan 
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sapi. Alasan lain penjualan sapi karena sapi kualitasnya rendah atau sudah 
tua. Rata-rata penerimaan dari penjualan sapi sebesar Rp.7.580.000,00/thn. 
 Kotoran ternak sapi perah milik peternak tidak dimanfaatkan 
sebagai biogas atau pupuk organik yang dapat dijual dengan harga tinggi. 
Kotoran ternak sapi perah dimanfaatkan untuk tanaman sendiri di tegalan 
selain itu, ada juga yang dijual dari hasil penelitian 9 orang menjualnya. 
Harga kotoran sapi perah yaitu Rp.75.000/truk (1 truk = 5 ton). Rata-rata 
penerimaan penjualan kotoran ternak sebesar Rp.281.250,00/thn. 
Pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah kotoran ternak tidak banyak 
diketahui peternak. Rata-rata total penerimaan usaha ternak sapi perah 
sebesar Rp.35.636.616,67/thn.  
3. Pendapatan Bersih Usaha Ternak Sapi Perah 
 Pendapatan bersih usaha ternak sapi perah diperoleh dari total 
penerimaan dikurangi total biaya.  
Tabel 21. Rata-rata Pendapatan Usaha Ternak Sapi Perah 
No Uraian          Rata-rata (Rp/thn) 
1. Total Penerimaan         35.636.616,67 
2. Total Biaya          34.753.765,58 
 Pendapatan                882.851,09 
      Sumber : Analisis Data Primer 
 Berdasarkan Tabel 20 diketahui rata-rata pendapatan bersih 
peternak sapi perah sebesar Rp.882.851,09/thn. Pendapatan bersih usaha 
ternak tersebut masih rendah, karena peternak masih mengusahakan secara 
tradisional dan usaha yang dijalankan masih berskala kecil. 
E. Perumusan Strategi Pengembangan Agrobisnis Usaha Ternak Sapi Perah 
1. Analisis Faktor Internal dan Eksternal 
a. Analisis Faktor Internal 
Analisis faktor internal dilakukan untuk mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan yang ada pada agrobisnis usaha ternak sapi 
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Pengelolaan usaha ternak sapi perah yang dijalankan peternak 
di Desa Sukorejo masih sederhana. Hal ini dapat diketahui dari 
pemeliharaan yang kurang terutama mengenai pemberian pakan 
ternak, menjaga kebersihan sapi dan kotoran sapi, pengelolaan 
hasil ternak serta manajemen kandang. Selain itu juga penggunaan 
bibit sapi perah betina yang tidak berkualitas sehingga akan 
berpengaruh terhadap rendahnya produksi yang didapat. 
Pengelolaan yang rendah diketahui dari produktivitas susu segar 
yang rendah yaitu dengan rata-rata produksi 6-12 liter/ekor.     
2) Bibit sapi 
Bibit sapi perah yang digunakan akan mempengaruhi 
produksi dan produktivitas yang dihasilkan. Sebagian besar 
peternak memiliki bibit sapi betina yang kualitasnya rendah 
meskipun dilakukan inseminasi buatan. Untuk menghasilkan bibit 
yang berkualitas diperlukan induk sapi yang berkualitas dan 
dilakukan perkawinan dengan IB. Bibit sapi perah peternak berasal 
dari anakan milik peternak sendiri yang kualitasnya rendah.  
3) Air 
Air merupakan kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi oleh 
setiap peternak dalam usaha ternaknya. Air harus tersedia setiap 
saat dalam jumlah yang cukup dan bersih, yang dapat digunakan 
untuk pakan ternak, memandikan serta membersihkan sapi dan 
peralatan yang digunakan. Namun kenyataan yang ada air sulit 
untuk tersedia setiap saat terutama pada musim kemarau. Peternak 
harus membeli air pada PDAM, hal ini akan menambah biaya 
usaha ternak.  
4) Lahan 
 Lahan tegalan peternak ditamani berbagai tanaman pangan 
dan  tanaman hijauan. Tetapi lahan tersebut banyak ditamami 
tanaman pangan, sedangkan tanaman hijauan hanya ditanam di 
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jagung, cabe, ketela rambat, singkong, kacang tanah dan 
sebagainya yang dari sisa hasil tanaman tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan hijauan ternak. Tanaman hijauan yang 
ditanam seperti rumput kolonjono dan lamtoro, sedangkan rumput-
rumputan didapat dari gulma tanaman pangan. Kepemilikan lahan 
tegalan yang dapat menghasilkan tanaman hijauan tersebut 
merupakan dorongan yang kuat untuk peternak dalam menjalankan 
usaha ternaknya. Karena sisa hasil tanaman pangan dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan hijauan dan pinggiran lahan yang bisa 
menghasilkan tanaman hijauan.  
Hasil tanaman pangan dari tegalan peternak masih dirasa 
kurang bisa mencukupi kebutuhan hidup. Hasil usaha ternak sapi 
perah dapat diterima setiap hari berbeda dengan tanaman pangan 
didapat saat musim panen. Selain itu hasil tanaman pangan masih 
dirasa kurang bisa mencukupi kebutuhan hidup peternak. Untuk itu 
peternak mengusahakan ternak sapi perah agar dapat mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Dengan usaha ternak sapi perah pendapatan 
peternak dapat bertambah. Hasil analisis diketahui usaha ternak 
dapat menambah pendapatan rumah tangga peternak sebesar 
Rp.882.851,09/thn.  
5) Peternak  
Peternak dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
usaha. Peternak dalam menjalankan usahanya sangat dipengaruhi 
tingkat pendidikan, pengalaman usaha ternak sapi perah dan 
penguasaan faktor produksi. Umumya pendidikan peternak rendah 
sehingga kemampuan adopsi informasi teknologi menganenai 
usaha ternak masih rendah. Selain itu, rendah pula pengetahuan 
terutama mengenai usaha ternak sapi perah. Hal ini akan sulit 
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Pakan ternak sapi perah terdiri dari 2 yaitu komboran dan 
pakan hijauan. Pakan komboran terdiri dari bekatul, konsentrat, 
ampas tahu dan singkong. Sedangkan pakan hijauan diperoleh dari 
tegalan maupun sisa hasil pertanian di tegalan. Pakan yang  
diberikan harus cukup dan berkualitas. Karena akan berpengaruh 
terhadap produktivitas sapi perah. Pakan hijauan pada musim 
penghujan cukup terpenuhi, namun musim kemarau pakan hijauan 
sulit didapatkan karena lahan tegalan sangat menggantungkan 
dengan air hujan.  
Harga pakan sering terjadi fluktuasi, pakan hijauan seperti 
damen saat musim penghujan Rp.90.000,00/mobil (1 mobil = 2 
ton) dan musim kemarau naik menjadi Rp.120.000,00/mobil, 
kemudian akan harga turun saat musim penghujan, begitu juga 
dengan pakan bekatul sangat tergantung dari musim panen padi 
yaitu saat penen padi harga Rp.1.300/kg tetapi tidak panen harga 
naik mencapai Rp.1.900,00/kg. Harga konsentrat tergantung dari 
permintaan apabila permintaan naik Rp.2.500,00/kg dan 
permintaan turun mencapai Rp. 1.900,00/kg.  
7) Obat-obatan 
Obat-obatan sangat dibutuhkan untuk usaha ternak sapi perah 
terutama saat sapi sakit dan menjaga agar tidak terserang penyakit. 
Obat harus tersedia setiap saat untuk dapat menjaga kesehatannya. 
Namun petani peternak tidak ada yang menyediakan obat untuk 
ternaknya, pengobatan sapi perah tidak dilakukan oleh peternak 
melainkan oleh dokter hewan. Pengobatan tersebut dilakukan 
terutama sapi sakit dan setelah melahirkan. Mengobati sapi perah 
sebenarnya dapat dilakukan oleh peternak tetapi karena kurangnya 
pengetahuan mengenai pengobatan sapi perah sulit dilakukan oleh 
peternak sendiri.        
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Teknologi yang digunakan sangat bepengaruh terhadap 
produksi yang didapat. Teknologi yang modern membutuhkan 
modal yang besar. Peternak dalam menjalankan usaha ternak sapi 
perah dengan modal yang terbatas sehingga teknologi yang 
digunakan sederhana. Selain itu, pengetahuan peternak mengenai 
teknologi sangat rendah. Teknologi yang sederhana antara lain cara 
mengusahakan ternaknya seperti penyediaan pakan hijauan dan 
pakan komboran (singkong) yang cara pemotongannya masih 
dengan sabit tidak menggunakan mesin pemotong. Pemerahan sapi 
perah menggunakan kelima jari dan penanganan limbah yang 
kurang dimanfaatkan peternak untuk memperoleh nilai tambah.  
9) Modal 
Peternak membutuhkan modal yang besar untuk kemajuan 
usaha ternaknya. Modal dapat digunakan untuk membeli sapi, 
peralatan usaha, membangun kandang, membeli pakan ternak dan 
lain-lain. Modal usaha ternak sapi perah berasal dari modal sendiri 
yang jumlahnya terbatas. Keterbatasan modal ini merupakan 
kendala untuk bisa mengembangkan usaha ternaknya. Sebagian 
besar peternak tidak meminjam modal kredit dari KUD maupun 
Pemerintah karena adanya beban bunga yang ditanggung. 
Keterbatasan modal terlihat dari jumlah sapi perah betina yang 
dipelihara dengan rata-rata 3 ekor, sedangkan usaha ternak 
menengah keatas, memiliki sapi perah betina minimal 4 ekor tiap 
peternak. Selain itu pengadaan pakan komboran yang kurang bisa 
terpenuhi sepanjang waktu dan peralatan yang digunakan masih 
sederhana. Usaha ternak sapi perah yang berskala besar 
membutuhkan modal yang besar dan tidak terbatas jumlahnya. 
Dengan modal yang tidak terbatas peternak akan mudah dalam 
mengembangkan usaha ternak sapi perah dan pembelian sarana 
produksi.    
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Usaha ternak sapi perah membutuhkan tenaga yang banyak 
mulai dari mencari pakan, memberi pakan, membersihkan kandang 
dan memerah susu. Tenaga kerja yang digunakan  peternak adalah 
tenaga kerja keluarga karena tenaga kerja keluarga sudah cukup 
untuk menjalankan usaha ternaknya. Peternak merasa 
menggunakan tenaga kerja luar akan menambah biaya yang 
dikeluarkan. Tenaga kerja untuk usaha ternak sapi perah cukup 
tersedia peternak tidak harus mencari tenaga kerja luar, 
ketersediaan tenaga kerja yang cukup dapat memperlancar usaha 
ternak sapi perah yang dijalankan. 
11) Harga produk  
Harga produk seperti susu sangat dipengaruhi oleh kualitas 
susu tersebut dan pembeli susu sendiri. Sebagian besar susu 
peternak kualitasnya rendah, harga susu segar rata-rata yaitu 
Rp.2.850,00/liter-Rp.2.950,00/liter sedangkan harga susu yang 
berkualitas mencapai Rp.4.000,00/liter. Harga susu rendah tesebut 
dikarenakan susu segar peternak belum dapat memenuhi standart 
yang ditentukan oleh IPS. 
Harga sapi perah dipengaruhi oleh kualitas, ukuran sapi dan 
jenis sapi (jantan/betina). Semakin berkualitas dan besar ukuran 
sapi akan semakin tinggi pula harganya. Jenis sapi betina lebih 
tinggi harganya dibanding jenis jantan karena selain sapi betina 
menghasilkan susu segar juga banyak dikembangkan oleh 
peternak.  
12) KUD Musuk 
Peternak merupakan anggota dari KUD Musuk, KUD Musuk 
merupakan lembaga yang sangat berperan dalam usaha ternak sapi 
perah selain menampung susu, juga menyediakan berbagai fasilitas 
untuk usaha ternak sapi perah. Peternak dapat memanfaatkan 
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ternaknya. Namun kenyataannya KUD tidak sepenuhnya 
dimanfaatkan peternak.  
KUD Musuk merupakan salah satu faktor pendorong usaha 
ternak sapi perah. Berbagai pelayanan bagi peternak diberikan. 
KUD memiliki peran antara lain: 
1. Menyediakan kredit lunak kepada anggotanya dalam jangka 
waktu 5 tahun 
2. Menyediakan kredit sarana produksi seperti pakan ternak, obat-
obatan, IB, dan alat-alat produksi  
3. Menampung dan memasarkan susu segar dari peternak untuk 
disetorkan ke IPS dan GKSI 
b. Analisis Faktor Eksternal 
Analisis faktor eksternal bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang menjadi peluang dan ancaman dalam pengembangan 
agrobisnis usaha ternak sapi perah. Adapun faktor eksternal tersebut 
antara lain: 
1) Kebijakan Pemerintah 
Peran pemerintah sangat besar terhadap kebijakan-kebijakan 
yang dibuat terutama mengenai usaha ternak sapi perah. Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kecamatan Musuk dan Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali merupakan lembaga 
yang sangat berperan terhadap kemajuan usaha ternak sapi perah. 
Berbagai usaha yang telah dilakukan mulai dari penyediaan modal 
yang berupa kredit maupun sapi gaduhan, pengobatan masal serta 
bimbingan mengenai usaha ternak sapi perah. Pembibitan sapi 
perah (VBC) yang diusahakan pemerintah di Kecamatan Ampel 
belum bisa dimanfaatkan peternak karena bibit yang dihasilkan 
kualitasnya rendah.  
Kebijakan pemerintah dalam usaha pengembangan sapi perah 
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1. Memberikan IB murni FH kepada peternak. Untuk 
meningkatkan kualitas sapi perah 
2. Mendirikan pos pelayanan IB dan kesehatan hewan disetiap 
sentra-sentra sapi perah  
2) Pengolahan hasil 
Susu segar yang disetorkan ke IPS akan mengalami proses 
pengolahan produk susu seperti yogurt, susu skim,keju dan 
mentega. Selain itu pengolahan hasil oleh industri kecil seperti 
kerupuk susu, karamel, roti, tahu susu dan permen. Pengolahan 
produk susu di Kabupaten Boyolali terdapat di beberapa tempat 
diantara pengolahan sabun susu dan yogurt di Kecamatan Sruni, 
pengolahan yogurt dan keju di Desa Methuk Kecamatan 
Mojosongo, serta pengolahan sabun susu di Desa Dengungan 
Kecamatan Banyudono. Pengolahan susu adalah untuk 
memperoleh nilai tambah produk susu. Pengolahan hasil tersebut 
membutuhkan bahan baku susu yang setiap tahun terus bertambah 
seiring bertambahnya penduduk.  
3) Permintaan produk 
Permintaan produk susu semakin tahun semakin meningkat 
seiring bertambahnya penduduk. Karena susu mempunyai nilai gizi 
yang tinggi yang diperlukan mulai dari bayi, dewasa maupun lanjut 
usia. Namun permintaan produk susu belum diimbangi dengan 
produksi susu dalam negeri, untuk itu diperlukan pengembangan 
usaha ternak sapi perah agar dapat mencukupi kebutuhan susu 
dalam negeri.  
Tabel 22. Produksi dan Kebutuhan Susu di Indonesia Tahun 2005-
2007 
Tahun Produksi Susu (ton/thn) Kebutuhan susu (ton/thn) 
2003 553.400 2.203.903 
2004 549.900 2.189.946 
2005 536.000 2.134.607 
2006 616.900 2.456.790 
2007 636.900 2.536.440 
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Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui kebutuhan susu  
nasional setiap tahun terus mengalami kenaikan namun produksi 
susu dalam negeri belum bisa memenuhinya. Menurut Direktur 
Pengolahan Hasil Pertanian Ditjen PPHP Deptan produksi susu 
dalam negeri baru bisa memenuhi kebutuhan susu dalam negeri 
sekitar 25,11%, selebihnya masih diimpor dari luar negeri seperti 
New Zealand, Australia dan Philipina. Tingginya kebutuhan susu 
segar dalam negeri harus dimbangi produksi susu dalam negeri 
dengan meningkatkan usaha ternak sapi perah. Keberadaan susu 
impor sangat mengancam susu segar dalam negeri. Karena  
tingginya impor susu dalam negeri ditambah lagi kualitas susu 
lebih baik dibanding dalam negeri, sehingga mendorong IPS lebih 
memilih untuk mengimpor susu.  Bila hal tersebut dibiarkan terus-
menerus maka akan mengancam usaha ternak sapi perah dalam 
negeri.  
Tingginya permintaan susu dalam negeri yang belum dapat 
terpenuhi sehingga mendorong IPS untuk menambah pembelian 
susu segar. Dalam pembelian susu segar IPS tidak melakukan 
sendiri melainkan oleh KUD maupun pedagang susu. KUD dan 
pedagang susu akan membeli susu segar petani peternak untuk  
dapat memenuhi permintaan IPS. Pembelian susu segar yang tinggi 
akan memudahkan pemasaran susu karena KUD dan pedagang 
susu mendatangi tempat tinggal  peternak untuk dapat memenuhi 
permintaan susu.  
4) Sarana transportasi dan komunikasi 
Transportasi merupakan sarana penunjang untuk 
memperlancar pemasaran susu dan pengadaan sarana produksi. 
Jalan di Desa Sukorejo sulit untuk dilalui kendaraan karena 
letaknya yang jauh dan kondisi jalan yang kurang baik. Hal ini 













































commit to user 
74 
mempengaruhi kualitas susu segar. Penundaan pemasaran akibat 
adanya kesulitan transportasi yang sangat jauh lagi sulit, berarti 
mengurangi mutu susu segar dan menambah biaya pemasaran. 
Rendahnya mutu air susu akan berakibat rendahnya harga susu 
yang diterima peternak. Selain itu jauhnya jalan akan 
mempengaruhi harga sarana produksi usaha ternak sapi perah 
seperti pakan ternak dan peralatan ternak .  
5) Fasilitas kredit dan sarana penyuluhan bagi peternak 
Berbagai fasilitas kredit yang diberikan peternak dari 
Pemerintah yang bisa dimanfaatkan peternak untuk usaha 
ternaknya. Fasilitas kredit sangat diperlukan untuk menambah 
modal usaha ternak serta mengembangkannya. Sarana penyuluhan 
bagi peternak juga bertujuan untuk memotivasi dan memberikan 
pengetahuan mengenai usaha ternak sapi perah. Fasilitas kredit dan 
sarana penyuluhan dari Pemerintah antara lain:  
a. Memberikan bantuhan berupa sapi gaduhan kepada peternak 
melalui kelompok tani dari proyek DAK (dana alokasi khusus) 
dalam jangka waktu 6 tahun 
b. Menyediakan kredit lunak bagi peternak yang diselenggarakan 
di BKK se-Kabupaten Boyolali 
c. Melakukan pendampingan teknis dan arahan mengenai 
peningkatan kualitas susu.   
6) Perkembangan teknologi 
Perkembangan teknologi saat ini semakin maju seiring 
dengan perkembangan jaman. Perkembangan teknologi secara 
tidak langsung akan berpengaruh terhadap kemampuan peternak 
dalam mengikuti perkembanganya. Terutama mengenai teknologi 
yang digunakan dalam usaha ternak sapi perah. Sekarang ini 
teknologi usaha ternak sapi perah sudah maju seperti mesin 
pemotong pakan, mesin pemerah susu, pemanfaatan limbah sapi 
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Rendahnya tingkat pendidikan peternak sehingga sulit untuk 
mengikuti perkembangan teknologi tersebut.  
7) Pesaing 
Pesaing usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo adalah 
petani peternak di luar Kecamatan Musuk tetapi masih dalam 1 
Kabupaten. Dalam hal persaingan usaha ternak sapi perah di Desa 
Sukorejo tidak memiliki pesaing. Hal ini dikarenakan setiap sentra 
sapi perah akan tergabung dalam setiap KUD. Dari setiap KUD 
akan tergabung dalam GKSI yang kesemuanya terjalin kerjasama 
dalam usaha ternak sapi perah.  
 
2. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Usaha Ternak Sapi Perah 
a. Identifikasi Faktor Internal 
1) Kekuatan  
a) Ketersediaan hijauan pakan ternak 
Kepemilikan lahan tegalan peternak merupakan salah satu 
dorongan petani dalam mengusahakan ternak sapi perah. Lahan 
tegalan yang ditanami tanaman pangan dapat menghasilkan 
tanaman hijauan dari sisa hasilnya. Dengan mengusahakan 
ternak sapi perah sisa hasil tanaman pangan tersebut tidak 
terbuang sia-sia namun bisa dimanfaatkan sebagai hijauan 
pakan ternak.  
b) Usaha termak sapi perah dapat menambah pendapatan peternak  
Hasil pertanian di tegalan yang ditanami tanaman pangan 
kurang bisa memenuhi kebutuhan hidup peternak. Karena hasil 
tegalan sangat tergantung dengan musim dan hasilnya tidak 
menentu. Untuk itu peternak mengusahakan usaha ternak sapi 
perah untuk menambah pendapatan dari hasil tanaman tegalan 
agar dapat mencukupi kebutuhan hidup. Usaha ternak sapi 
perah yang diusahakan dapat memperoleh penghasilan 
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ternaknya untuk waktu yang tetap pada jangka waktu tertentu 
(harian, mingguan, atau bulanan) sepanjang tahun. Dengan 
meningkatnya pendapatan peternak maka akan menambah 
semangat usaha ternak.  
c) Ketersediaan tenaga terja 
Tenaga kerja untuk usaha ternak sapi perah di Desa 
Sukorejo cukup tersedia. Ketersediaan tenaga kerja yang cukup 
dapat memperlancar kegiatan-kegiatan yang dilakukan mulai 
dari mencari pakan, memberi pakan, memerah susu, pemasaran 
susu dan membersihkan kandang. Selain itu peternak sudah 
mempunyai pengalaman mengenai kegiatan-kegiatan usaha 
ternak yang harus dilakukan.   
d) Peran KUD Musuk  
Berbagai peran KUD Musuk dalam mendukung usaha 
ternak sapi perah mulai dari penyedia kredit, memberi 
dorongan peternak, pemberian penyuluhan serta memasarkan 
susu segar peternak. Hal tersebut dapat membantu dalam 
perkembangan usaha ternak sapi perah. 
2) Kelemahan 
a) Pengelolaan ternak rendah  
Pengelolaan usaha ternak yang dilakukan petani masih 
tradisional. Hal ini dapat diketahui dari kualitas bibit ternak 
yang digunakan (induk) rendah, pemeliharaan ternak yang 
masih sederhana seperti : pemberian pakan, pembersihan 
kotoran sapi dan sapi, pemerahan. Selain itu pengadaan pakan 
ternak yang kurang bermutu dan tercukupi serta belum ada 
pemanfaatan limbah kotoran sapi.  
b) Pengetahuan peternak belum memadai 
Para peternak sapi perah kurang memiliki bekal ilmu 
pengetahuan atau skill di bidang peternakan sehingga 
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Selain itu pendidikan peternak yang rendah mempengaruhi 
kemampuannya dalam mengalokasikan teknologi terutama 
mengenai usaha ternak. Penggunaan peralatan yang masih 
sederhana seperti pemerahan menggunakan jari tangan dan 
pemotongan pakan ternak masih menggunakan sabit. 
Sedangkan pengetahuan mengenai usaha ternak yang masih 
rendah seperti pemberian pakan ternak yang kurang bisa 
mencukupi kebutuhan nutrisi ternak, pemanfaatan limbah yang 
dapat dijadikan pupuk organik, pengolahan nilai tambah 
produk susu segar, kebersihan sapi dan kandang, penggunaan 
bibit induk sapi perah yang berkualitas dan mengenai 
pemasaran susu segar. 
c) Kualitas sapi perah yang rendah 
Kualitas sapi perah peranakan FH (Friess Holland) milik 
petani kualitasnya tidak seperti sapi FH pada umumnya. Hal ini 
diketahui dari produktivitasnya masih rendah (dibawah 15 
liter/hari/ekor) dan badanya lebih kecil bila dibandingkan 
dengan sapi FH. Selain itu, sapi perah FH yang turun-temurun 
semakin lama akan menurun kualitasnya karena sapi tersebut 
kurang mewarisi sifat induknya.  
d) Kesulitan air pada musim kemarau 
Usaha ternak sapi perah sangat membutuhkan air dalam 
jumlah banyak antara lain untuk pakan, memandikan dan 
membersihkan sapi serta pencucian alat-alat ternak. Daerah 
peternak jauh dari sumber air sehingga musim kemarau tempat 
petani kekurangan air bersih. Peternak harus membeli dari 
PDAM maupun pedagang air untuk mencukupinya. Hal ini 
akan menambah biaya usaha ternak.     
e) Kesulitan pakan hijauan pada musim kemarau 
Pakan hijauan pada musim kemarau sulit didapatkan 
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karena hijauan tidak bisa tumbuh. Peternak harus mencari 
pakan hijauan di sawah ataupun membelinya dari pedagang 
pakan. Hal ini akan menambah biaya usaha ternak sapi perah 
sehingga mengurangi pendapatan peternak. 
f) Fluktuasi harga pakan 
Harga pakan sapi sering terjadi fluktuasi harga setiap 
tahunnya. Fluktuasi harga pakan terjadi pada pakan hijauan, 
konsentrat dan bekatul. Harga pakan sangat dirasakan peternak 
karena pakan dibutuhkan setiap hari dalam jumlah yang cukup. 
Adanya fluktuasi harga pakan, akan menyulitkan peternak 
dalam mengembangan usaha ternaknya.  
g) Keterbatasan modal 
Usaha ternak memerlukan modal yang tidak sedikit. 
Usaha ternak harus dijalankan dengan modal yang mencukupi 
agar dapat meningkatkan skala usaha, produktivitas ternak 
maupun pengelolaan ternak. Namun, masyarakat pada 
umumnya di daerah pedesaan terhalang oleh modal. Kendala 
keterbatasan modal ini akan menyulitkan peternak untuk 
mengembangkan usaha ternaknya.  
h) Rendahnya harga susu segar  
Rendahnya harga susu segar milik peternak disebabkan  
kualitas yang rendah, harga susu sangat ditentukan dari kualitas 
susu. Harga susu peternak berbeda-beda tergantung dari KUD 
maupun pedagang susu yang menetapkan harga dan kualitas 
susu segar. Rata-rata harga susu segar berkisar antara Rp.2.850 
– Rp.2.950. Harga susu tersebut dirasa peternak kurang sesuai 
dengan harga pakan yang tinggi.    
i) Kualitas Susu Rendah 
Rendahnya kualitas susu milik peternak akan 
mempengaruhi harga yang didapat. KUD Musuk setip hari 
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karena tuntutan dari IPS maupun GKSI. Banyak susu segar 
milik peternak yang nilainya dibawah standart yang ditetapkan. 
Susu segar yang kualitasnya rendah dapat diterima namun 
harganya rendah. Susu segar peternak akan dilakukan 
penganalisaan oleh KUD sebelum disetorkan ke IPS dan GKSI. 
KUD Musuk juga melakukan pencampuran susu segar dari 
berbagai tempat untuk memenuhi standart yang ditetapkan. 
Namun hal tersebut juga belum dapat memenuhi standart 
kualitas yang ditentukan. Susu segar di luar negeri kualitasnya 
lebih baik jika dibanding dalam negeri sehingga industri-
industri banyak yang membeli susu luar negeri. Hal tersebut 
apabila dibiarkan terus-menerus akan merugikan peternak. 
b. Identifikasi Faktor Eksternal 
1) Peluang 
a) Peran Pemerintah 
Peran pemerintah dalam usaha ternak sapi perah sangat 
diharapkan petani peternak. Berbagai bantuan sudah diberikan 
mulai dari pemberian IB, penyuluhan, bantuan kredit, 
pendampingan teknis serta arahan mengenai diversifikasi 
produk olahan berbahan baku susu. Bantuan tersebut sudah 
banyak dimanfaatkan petani seperti bantuan IB, pengobatan 
sapi perah, fasilitas kredit serta penyuluhan mengenai usaha 
ternak. Dengan berbagai bantuan tersebut diharapkan peternak 
dapat mengembangkan usaha ternaknya.  
b) Berbagai industri susu yang bermunculan 
Permintaan susu yang bertambah menyebabkan semakin 
banyak pula industri susu bermunculan di berbagai tempat 
seperti: PT Ultra Jaya, Frisian Flag, Indomilk, Sari Husada dan 
industri-industri kecil lainnya. Industri tersebut cukup 
memberikan dorongan kepada para peternak untuk 
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c) Permintaan susu segar/produk susu yang meningkat 
Kebutuhan permintaan susu dalam negeri saat ini masih 
diimpor dari luar sebanyak 74,89%, sebab produksi dalam 
negeri hanya bisa mensuplai 25,11%, maka peluang untuk 
mengembangkan ternak sapi perah masih cukup mendapat 
tempat yang luas. Selain itu juga, semakin bertambahnya 
penduduk dan perkembangan kota, dimana mereka telah 
mengenal pendidikan dan ilmu pengetahuan serta taraf hidup 
mereka semakin meningkat. Hal ini secara tidak langsung 
berarti bahwa kebutuhan susu perkapita akan semakin 
bertambah pula setiap tahunnya. Untuk keperluan tersebut 
perlu diikuti peningkatan produksi susu melalui pengembangan 
ternak sapi perah di dalam negeri.   
d) Pemasaran susu terbuka luas 
Pemasaran susu segar saat ini terbuka luas seriring 
dengan bertambahnya penduduk. Susu segar dapat langsung 
dijual maupun dilakukan pengolahan oleh industri maupun 
pabrik. Permintaan susu yang semakin tahun semakin 
meningkat ditambah lagi konsumsi dalam negeri belum dapat 
memenuhi, untuk itu pemasaran susu segar masih terbuka. 
e) Perkembangan teknologi pengolahan pangan 
Perkembangan teknologi pengan yang berbahan baku 
susu seperti: kerupuk, roti, yogurt, tahu susu, keju, karamel dan 
sebagainya. Perkembangan teknologi tersebut membutuhkan 
susu yang semakin tahun semakin meningkat seiring 
bertambahnya penduduk. Selain itu perkembangan teknologi 
produksi pendinginan susu yang bertujuan untuk menjaga 
kualitas susu sehingga kualitas susu segar bisa dipertahankan 
sehingga pendapatan peternak tidak berkurang. 
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Adanya industri pengolahan limbah kotoran sapi yang 
dijadikan pupuk organik sebagai pengganti pupuk kimia, 
merupakan sebuah peluang yang dapat dimanfaatkan peternak 
untuk menambah pendapatan. Selain itu, adanya permintaan 
produk olahan limbah seperti biogas dan pupuk kompos yang 





a) Jauh dan kondisi jalan kurang baik 
Pedagang susu dan KUD Musuk yang membeli susu 
segar harus datang di tempat peternak yang jaraknya cukup 
jauh yaitu sekitar 10 Km2. Jauhnya jarak antara IPS dengan 
tempat peternak dan kondisi jalan yang kurang baik akan 
mempengaruhi harga susu segar dan harga sarana produksi. 
Akibatnya pendapatan peternak akan berkurang.   
b) Keberadaan susu impor 
Saat ini produksi susu dalam negeri baru bisa memenuhi 
sekitar 25,11% dari total kebutuhan susu dalam negeri. 
Keberadaan susu impor dalam negeri cukup tinggi ditambah 
lagi kualitas susu yang lebih baik dibanding dalam negeri. 
Apabila IPS dibiarkan mengimpor susu secara terus-menerus 
akan mengancam kerberadaan susu dalam negeri.   
c) Tidak diterimanya susu oleh IPS 
Susu segar peternak tidak semua dapat diterima oleh IPS. 
KUD Musuk yang membeli susu segar  milik peternak tidak 
semuanya dapat diterima karena susu segar peternak 
kualitasnya rendah. Susu yang kualitasmya akan mengalami 
penolakan, terpaksa peternak membuang susu tersebut. Hal ini 
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3. Penentuan Alternatif Strategi Pengembangan Agrobinis Usaha Ternak 
Sapi Perah 
Setelah mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
usaha, maka dibuat matrik EFE dan matrik IFE. Hasil analisis IFE dapat 





a. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 
     Tabel 23. Matriks Internal Factor Evaluation 
Faktor Internal Bobot Rating Skor  
Kekuatan  
1. Ketersediaan hijauan pakan ternak  
2. Usaha ternak sapi perah dapat 
menambah pendapatan peternak 
3. Ketersediaan tenaga kerja 
4. Peranan KUD Musuk 
Kelemahan 
1. Pengelolaan ternak rendah 
2. Pengetahuan peternak belum memadai 
3. Mutu sapi perah kurang baik 
4. Kesulitan air pada musim kemarau 
5. Kesulitan pakan hijauan pada musim 
kemarau 
6. Fluktuasi harga pakan 
7. Keterbatasan modal 
8. Rendahnya harga susu segar 




















































Jumlah  1  2,6137 
Sumber : Rekapitulasi Hasil Pembobotan dengan Matriks Internal 
Factor Evaluation 
 
Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui total pembobotan sebesar 
2,6137 artinya usaha ternak sapi perah berada pada posisi strategis dan 
memiliki kekuatan yang cukup dalam mengatasi kelemahan-
kelemahannya. Faktor kekuatan yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap usaha ternak sapi perah adalah ketersediaan hijauan pakan 
ternak dengan nilai 0,5544. Ketersediaan hijauan pakan ternak 
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dapat meningkatkan dan mengembangkan skala usaha ternaknya. 
Usaha ternak sapi perah dapat menambah pendapatan peternak dengan 
nilai 0,4356. Faktor kelemahan yang paling berpengaruh bagi usaha 






b. Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation) 
Setelah diidentifikasi faktor eksternal, maka langkah selanjutnya 
dilakukan analisis faktor eksternal dengan matrik EFE. Berikut ini 
tabel matrik EFE : 
Tabel 24. Matrik Eksternal Factor Evaluation 
Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot X 
Rangking 
Peluang  
1. Peranan Pemerintah 
2. Berbagai industri susu yang bermunculan 
3. Permintaan susu segar/produk susu 
meningkat 
4. Pemasaran produk susu terbuka luas 
5. Perkembangan teknologi pengolahan 
pangan 
6. Adanya industri pengolahan 
limbah/permintaan produk olahan limbah 
Ancaman 
1. Jauh dan kondisi jalan kurang baik 
2. Keberadaan susu impor  











































Jumlah    1  2,7936 
Sumber : Rekapitulasi Hasil Pembobotan dengan Matriks Eksternal 
Factor Evaluation 
 
Faktor ancaman yang paling berpengaruh terhadap 
pengembangan usaha ternak adalah tidak diterimanya susu oleh IPS 
dengan nilai 0,3136 diikuti jauh dan kondisi jalan kurang baik dengan 
nilai 0,1960 serta keberadaan susu impor dengan nilai 0,1470. Matrik 
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c. Matriks IE (Internal Eksternal)  
Berdasarkan analisis yang telah diketahui sebelumnya, total nilai 
yang dibobot pada matriks IFE adalah sebesar 2,6137 yang artinya 
usaha ternak memiliki faktor internal yang berada pada posisi rata-rata, 
sedangkan total nilai yang dibobot pada matriks EFE adalah 2,7936 
yang artinya respon usaha ternak terhadap faktor-faktor eksternal yang 
dihadapi tergolong sedang. 
 
 
  TOTAL SCORE IFE 
        4,0 Kuat         3,0       Rata-rata        2,0       Lemah 
             
                      Tinggi  
TOTAL 
SCORE      3,0 
EFE 
     Sedang  
 
                2,0 
 
       Rendah  
 
                          1,0 
 Tabel 25. Matriks Internal-Eksternal Agrobisnis Usaha Ternak Sapi Perah 
 
 Matriks Internal Eksternal (IE) pada gambar 4 
memperlihatkan posisi usaha ternak berada pada sel V yaitu sel 
pertahankan dan pelihara (hold dan maintain). Strategi yang dapat 
diterapkan adalah penetrasi pasar dan pengembangan produk. Penetrasi 
pasar dapat dilakukan dengan memperluas pemasaran susu yaitu 
dengan memasarkan di daerah lain. Pengembangan produk dapat 
dilakukan dengan cara diversifikasi produk-produk olahan berbahan 
baku susu.  
4. Analisis Matriks SWOT 
I 
Tumbuh dan Bina 
II 
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Berdasarkan matrik Internal-Eksternal (IE), maka langkah 
berikutnya adalah menyusun alternatif strategi dengan menggunakan alat 
bantu matrik SWOT. Alternatif matriks SWOT terdiri dari 4 macam, yaitu 
strategi SO, WO, ST dan WT. Tujuan dari setiap pencocokan adalah untuk 
memperoleh alternatif yang tepat bukan memilih strategi mana yang 
terbaik. Tidak semua alternatif strategi pada matriks SWOT akan dipilih 
untuk diimplementasikan. Berikut adalah alternatif-alternatif strategi: 
a. Strategi S-O 
Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan kekuatan 
internalnya untuk mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang 
ada. Strategi S-O yang dapat dirumuskan adalah  
1) Meningkatkan kualitas dan produktivitas susu segar dengan 
memanfaatkan peran KUD Musuk 
Meningkatkan kualitas dan produktivitas susu segar petani 
dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan peran KUD Musuk 
seperti  memanfaatkan progam penyuluhan mengenai peningkatan 
produktivitas susu segar dan menyediaan sarana produksi seperti 
pakan ternak, obat-obatan, IB, dan alat-alat produksi. Sarana 
produksi yang cukup akan dapat meningkatkan kualitas susu segar. 
2) Meningkatkan skala usaha ternak sapi perah  
Usaha ternak sapi perah yang dijalankan petani masih 
tradisional dengan kepemilikan sapi perah betina dewasa rata-rata 
3 ekor. Untuk meningkatkan usaha ternak petani peternak harus 
memiliki sapi betina dewasa minimal 4 ekor tiap peternak. 
Peningkatan skala usaha ternak sapi perah dapat dilakukan petani 
peternak dengan mmanfaatan fasilitas dari KUD maupun 
Pemerintah seperti bantuan kredit sapi gaduhan, menyediaan kredit 
lunak, pemanfaatan Bank penyelenggara BRI dan BPD serta kredit 
lunak dari KUD Musuk. Dengan pemanfaatan beberapa fasilitas 
kredit tersebut peternak dapat manambah pemeliharaan sapi betina 
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b. Strategi W-O 
Strategi WO adalah strategi yang meminimalkan kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang. Strategi WO yang dapat dirumuskan adalah: 
1) Meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan usaha ternak sapi 
perah dengan memanfaatkan peran Pemerintah  
Peran pemerintah dalam usaha ternak sapi perah sangat besar 
hal ini terlihat dari berbagi peran yang diberikan oleh petani 
peternak untuk memajukan usaha ternaknya. Pengetahuan petani 
peternak ditingkatkan melalui pemberian arahan mengenai 
peningkatan kualitas susu dan pendamping teknik serta pengarahan 
mengenai diversifikasi produk susu. Pengelolaan ditingkatkan 
dengan memanfaatkan peran pemerintah seperti penyediaan IB, 
pos kesehatan hewan, bantuan sapi gaduhan, penyediaan kredit 
lunak, maupun bank penyelenggara pemerintah. Hal tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan usaha ternak sehingga pendapatan 
peternak dapat meningkat. 
2) Diversifikasi produk-produk olahan asal susu 
Harganya susu segar milik petani peternak tergolong rendah 
sehingga pendapatan yang diperoleh juga rendah. Agar pendapatan 
peternak meningkat maka dilakukan diversifikasi untuk 
memperoleh nilai tambah produk. Peternak harus dapat mengolah 
produk susu untuk dapat meningkatkan pendapatan. Susu segar 
dapat diolah menjadi berbagai makanan seperti karamel, yogurt, 
premen, kerupuk susu, roti dan sebagainya.   
3) Mengkombinasikan dan meningkatkan mutu bahan makanan 
ternak yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi sapi perah 
Ternak sapi perah membutuhkan nutrisi seperti zat air, 
protein, lemak, hidrat arang, lemak, mineral dan vitamin-vitamin 
lainnya. Tujuan mengkombinasikan ini adalah untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi sapi perah dan bahan pakan mudah didapat 
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mengganti pakan yang harganya mahal dengan bahan pakan seperti 
bungkil kacang tanah dan jagung giling yang diberikan dengan 
berpandingan 0,5kg : 2 kg. Kedua bahan ini mengandung berbagai 
nutrisi yang dibutuhkan ternak dan harganya lebih murah 
dibanding bekatul dan konsentrat. Meningkatkan  mutu bahan 
makanan dengan cara pakan hijauan yang diberikan dipotong-
potong pendek-pendek lalu dicampur dengan urea sekitar 1 
gengam/1ikat pakan hijauan, tujuaanya untuk memudahkan 
pencernakan ternak dan nitrogen pada jerami dapat diperbanyak. 
Selain itu jerami kering difermentasikan dengan tetes tebu atau 
tepung tapioka tujuannya untuk meningkatkan nutrisi pakan 
hijauan tersebut. 
c. Strategi S-T 
Strategi ST adalah suatu strategi yang menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman-ancaman yang ada. Strategi ST yang dapat 
dirumuskan adalah: 
1) Mengoptimalkan peran KUD Musuk dalam pengembangan usaha 
ternak sapi perah 
Berbagai peran KUD Musuk dalam peningkatan usaha ternak 
sapi perah seperti menyediakan kredit lunak, menyedikan kredit 
sarana produksi, memasarkan susu segar milik peternak dan 
sebagainya. Berbagai peran tersebut dapat dimanfaatkan peternak 
dalam usaha ternak sapi perah untuk dapat mengembangkan 
sehingga akan mempengaruhi pendapan peternak.  
2) Mengefektifkan jalur pemasaran hasil ternak dan sarana produksi  
Jalur pemasaran susu dan sarana produksi di tempat peternak 
jauh dari tempat pemasaran dan penyediaan sarana produksi 
ditambah lagi kondisi jalan yang masih sulit untuk dilalui. Hal 
berpengaruh terhadap mahalnya harga sarana produksi dan kualitas 
susu yang rendah. Untuk mengatasi hal tersebut peternak harus 
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pedagang sarana produksi sehingga mempercepat proses 
pemasaran dan penyediaan sarana produksi. Perbaikan jalan 
dilakukan dengan bantuan dana pembangunan jalan dari 
Pemerintah dan juga dari petani. Peternak dapat juga bantuan dari 
KUD untuk dapat mendirikan sarana produksi yang dekat dengan 
peternak sehingga memudahkan peternak memperoleh saprodi.  
d. Strategi W-T 
Strategi WT adalah suatu strategi yang berusaha meminimalkan 
kelemahan untuk mengatasi ancaman. Strategi WT yang dapat 
dirumuskan adalah: 
1) Meningkatkan pengelolaan usaha ternak berdasarkan kemampuan 
dan pengalaman yang dimiliki 
Pengelolaan usaha ternak sapi perah dapat ditingkatkan  
dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki peternak. 
Peternak memiliki ketersediaan tenaga kerja yang cukup untuk 
usaha ternaknya, untuk itu peternak memiliki kemampuan dalam 
meningkatkan usaha ternaknya dalam hal pengelolaan ternak 
seperti menyediaan sarana produksi, memberian pakan ternak yang 
berkualitas dan menjaga kebersihan kandang dan ternak. 
Pengalaman yang dimiliki peternak cukup lama rata-rata sekitar 
13,70 tahun, berbagai masalah maupun kendala sudah pernah 
dihadapi seperti kesulitan pakan, menurunnya produktivitas ternak, 
penyakit ternak, dan sebagainya. Pengalaman tersebut dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam usaha ternak selanjutnya.   
2) Memperluas pemasaran susu ke daerah lain 
Susu segar yang dihasilkan peternak dijual kepada KUD 
maupun pedagang susu yang datang setiap hari. Harga susu yang 
diperoleh peternak rendah. Agar memperoleh harga yang lebih 
tinggi dari KUD maupun pedagang susu, petani peternak harus 
memasarakan susu ke daerah yang produksi susunya sangat rendah 
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menjual susu dalam bentuk susu segar yang dapat dijual di warung-
warung maupun pasar-pasar di daerah tersebut. Dengan perluasan 
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Tabel 26  Alternatif Strategi Pengembangan Agrobinis Usaha Ternak Sapi Perah yang Efektif 










1. Ketersediaan hijauan pakan ternak 
2. Usaha ternak sapi perah dapat menambah 
pendapatan peternak 
3. Ketersediaan tenaga kerja 
4. Peranan KUD Musuk 
 
WEAKNESS (W) 
1. Pengelolaan ternak rendah 
2. Pengetahuan peternak belum memadai 
3. Mutu sapi perah kurang baik 
4. Kesulitan air pada musim kemarau 
5. Kesulitan pakan hijauan pada musim kemarau 
6. Fluktuasi harga pakan 
7. Keterbatasan modal 
8. Rendahnya harga susu segar 
9. Kualitas susu segar rendah 
 
OPPORTUNITIES (O) 
1. Peranan Pemerintah 
2. Berbagai industri susu yang 
bermunculan 
3. Permintaan susu segar/produk susu 
meningkat 
4. Pemasaran produk susu terbuka luas 
5. Perkembangan teknologi pengolahan 
pangan 
6. Adanya industri pengolahan 
limbah/permintaan produk olahan 
limbah 
STRATEGI SO 
1. Meningkatkan kualitas dan produktivitas susu segar 
dengan memanfaatkan KUD Musuk (S4,O2,O3) 
2. Meningkatkan skala usaha ternak sapi perah yang 
lebih maju (S1,S2,S3,O1,O3,O4) 
 
STRATEGI WO 
1. Meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan usaha ternak 
sapi perah dengan memanfaatkan peran Pemerintah 
(W1,W2,W3,W7,W8,W9,O1,O2,O3,O4,06) 
2. Diversifikasi produk-produk olahan asal susu (W8,O5) 
3. Mengkombinasikan dan meningkatkan mutu bahan makanan 
ternak yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi sapi perah 
(W4,W5,W6,O1) 
THREATS (T) 
1. Jauh dan kondisi jalan yang kurang 
baik 
2. Keberadaan susu impor 
3. Tidak diterimanya susu oleh IPS 
STRATEGI ST 
1. Mengoptimalkan peran KUD Musuk dalam 
pengembangan usaha ternak sapi perah (S4,T2,T3) 
2. Mengefektifkan jalur pemasaran hasil ternak dan 
sarana produksi (S3,O1) 
STRATEGI WT 
1. Meningkatkan pengelolaan usaha ternak dengan kemampuan 
pengalaman yang dimiliki (W1,W8,W10,T2,T3) 
2. Memperluas pemasaran susu ke daerah lain (W8,,T2) 
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5. Analisis QSPM  
Analisis QSPM untuk menentukan prioritas strategi pengembangan. 
Dari hasil analisis QSPM menghasilkan prioritas strategi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kualitas dan produktivitas susu segar dengan 
memanfaatkan peran KUD Musuk (5,9943) 
Meningkatkan kualitas dan produktivitas susu segar dilakukan 
petani dengan dukungan dari KUD Musuk. Meningkatkan produktivitas 
susu segar dapat ditingkatkan dengan pemeliharaan ternak sapi perah 
seperti pemberian pakan, perbaikan tata laksana kesehatan, dan perbaikan 
bibit sapi perah. Pemberian makanan pada ternak harus bermutu dan 
tercukupi akan nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan seperti mineral, protein, 
lemak, serat, kalsium dan lain sebagainya. Adanya kredit lunak, 
penyuluhan dari KUD mengenai teknik budidaya usaha ternak dan 
penyediaan alat-alat produksi serta pakan dapat dimanfaatkan peternak. 
Perbaikan tata laksanan kesehatan ternak dapat dilakukan dengan 
membersihkan sapi dan kandang setiap hari agar terhindar dari penyakit. 
Selain itu, pemberian penyuntikan vitamin pada ternak terutama ternak 
berusia dewasa. Pengontrolan kesehatan ternak yang dilakukan secara 
rutin akan mengurangi terserang penyakit pada ternak dan menjaga 
kebersihan kandang serta ternak agar terhindar dari penyakit. 
Perbaikan bibit sapi perah dilakukan dengan IB (inseminasi 
buatan), cara ini lebih efektif dan mencegah timbulnya penyakit pada 
ternak dibanding perkawinan alami. KUD menyediakan IB, hal ini dapat 
dimanfaatkan oleh peternak. Penggunaan IB dapat memperbaiki bibit 
ternak sehingga produktivitas ternak dapat meningkat. 
b. Meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan usaha ternak sapi perah 
dengan memanfaatkan peran Pemerintah (5,7559) 
Pengetahuan dan pengelolaan usaha ternak sapi perah harus 
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sehingga pendapatan meningkat. Peran Pemerintah sangat besar  mengenai 
pengembangan usaha ternak. Pemerintah harus memberikan penyuluhan  
mengenai penggunaan modal yang efektif dan efisien, pengadaan input 
ternak, pemberian pakan, IB,  pemerahan, tata laksana kesehatan, 
kebersihan kandang dan ternak, pemanfaatan limbah, diversifikasi produk 
susu dan prospek usaha ternak sapi perah. Dengan pemberian penyuluhan 
tersebut maka peternak akan mengetahui cara pengembangan usaha ternak 
sapi perah lebih maju.  
Usaha ternak sapi perah yang dikelola petani masih rendah dengan 
modal dan teknologi yang belum maju. Pengelolaan usaha ternak dapat 
dilakukan dengan penggunaan modal yang cukup besar. Modal dapat 
diperoleh petani dari pemerintah seperti adanya kredit lunak, BRI dan 
BPD. Pengelolaan yang dapat dilakukan petani saperti  pengadaan input 
bagi ternak yaitu dengan pemilihan bibit yang berkualitas (keturunan FH 
murni), pengadaan bahan pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan baik 
pakan hijauan maupun komboran, penyediaan kandang yang disesuaikan 
dengan daya tampung ternak, dan penyediaan obat-obatan ternak. 
Pemberian  pakan yang cukup  dan berkualitas seperti pengadaan pakan 
konsentrat 4 kg/hr/ekor dan pakan hijauan 30kg/hr/ekor, pemerahan ternak 
yang dilakukan 2x setiap hari, dan menjaga kebersihan kandang serta sapi. 
Pengelolaan ternak yang meningkat akan dapat meningkatkan 
produktivitas susu segar yang dihasilkan sehingga akan meningkatkan 
pendapatan peternak.  
c. Diversifikasi produk-produk olahan asal susu (6, 6026) 
Diversifikasi produk-produk olahan susu dapat dimanfaatkan 
peternak untuk memperoleh nilai tambah produk susu. Jika peternak 
menjual susu harga murah dan kadang terjadi penolakan oleh IPS, untuk 
itu peternak harus dapat mengolah susu menjadi produk lain untuk dapat 
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seperti diolah menjadi kerupuk susu, karamel, keju dan sebagainya. 
Pemerintah melakukan penyuluhan mengenai produk olahan susu, 
sehingga peternak dapat memanfaatkannya. Pengolahan produk susu 
membutuhkan modal, modal dapat diperoleh peternak dari KUD maupun 
dari Pemerintah. Tujuan diversifikasi ini adalah untuk memperoleh nilai 
tambah sehingga pendapatan peternak dari usaha ternak sapi perah dapat 
meningkat.   
Strategi yang terbaik yang dapat diterapkan dalam pengembangan 
agrobisnis usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo berdasarkan analisis 
Matriks QSP adalah Strategi 3 yaitu diversifikasi produk-produk olahan 
asal susu dengan nilai TAS sebesar 6,6026. Pelaksanaan alternatif strategi 
berdasarkan nilai TAS pada matrik QSP dapat dilakukan dari nilai TAS 
strategi yang tertinggi, kemudian tertinggi kedua, dan diikuti strategi 
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Tabel 27 Quantitative Startegic Planning Matrix (QSPM) Pengembangan Agrobisnis 
Usaha Ternak Sapi Perah  
FAKTOR-FAKTOR KUNCI  Alternatif Strategi 
 I II III 
Bobot AS TAS AS TAS AS TAS 
Faktor Kunci Internal        
1. Ketersediaan hijauan pakan ternak 
2. Usaha ternak sapi perah dapat 
menambah pendapatan peternak 
3. Ketersediaan tenaga kerja 
4. Peranan KUD Musuk 
5. Pengelolaan ternak rendah 
6. Pengetahuan peternak belum 
memadai 
7. Mutu sapi perah kurang baik 
8. Kesulitan air pada musim kemarau 
9. Kesulitan pakan hijauan pada musim 
kemarau 
10. Fluktuasi harga pakan 
11. Keterbatasan modal 
12. Rendahnya harga susu segar 
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Faktor Kunci Eksternal        
1. Peranan Pemerintah 0,1078 4 0,4312    3 0,2156 3 0,3234 
2. Berbagai industri susu yang 
bermunculan 
0,0882 3 0,2645 4 0,3528 2 
 
0,1764 
3. Permintaan susu segar/produk susu 
meningkat 
0,1568 2 0,3136 4 0,6272 3 0,4704 
4. Pemasaran produk susu terbuka luas 0,0784 2 0,1578 4 0,3156 3 0,2352 
5. Perkembangan teknologi pengolahan 
pangan 
0,0884 2 0,1768 3 0,2652 4 0,3536 
6. Adanya industri pengolahan 
limbah/permintaan produk olahan 
limbah 
0,0784 4 0,3156 2 0,1578 3 0,2352 
7. Jauh dan kondisi jalan yang kurang 
baik 
0,0980 4 0,3920 2 0,1960 3 0,2940 
8. Keberadaan susu impor 















Total Bobot 1       
Jumlah Total Nilai Daya Tarik            6,6026  5,9943  5,7559 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan 
Agrobisnis Usaha Ternak Sapi Perah di Desa Sukorejo, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berkut: 
1. Besarnya rata-rata biaya produksi usaha ternak sapi perah adalah sebesar 
Rp.34.753.765,58/tahun rata-rata penerimaan usaha ternak adalah sebesar 
Rp.35.636.616,67/tahun sehingga diperoleh rata-rata pendapatan bersih 
usaha ternak adalah sebesar  Rp.882.851,09/tahun 
2. Kondisi internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan 
ancaman) agrobisnis usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo adalah : 
a. Kekuatan internal usaha ternak adalah ketersediaan hijauan pakan 
ternak, usaha ternak sapi perah dapat menambah pendapatan peternak, 
ketersediaan tenaga kerja dan peranan KUD Musuk. 
b. Kelemahan internal usaha ternak adalah pengelolaan ternak rendah, 
pengetahuan peternak belum memadai, mutu sapi perah kurang baik, 
kesulitan air pada musim kemarau, kesulitan pakan hijauan pada 
musim kemarau, fluktuasi harga pakan, keterbatasan modal, rendahnya 
harga susu segar, dan kualitas susu segar rendah. 
c. Peluang usaha ternak adalah peranan pemerintah, berbagai industri 
susu bermunculan, permintaan susu segar/produk susu meningkat, 
pemasaran produk susu terbuka luas, perkembangan teknologi 
pengolahan pangan dan adanya industri pengolahan limbah/permintaan 
produk olahan limbah.  
d. Ancaman usaha ternak adalah  jauh dan kondisi jalan kurang baik, 
keberadaan susu impor serta tidak diterimanya susu oleh IPS. 
3. Berdasarkan hasil analisis SWOT maka alternatif strategi pengembangan 
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(a) meningkatkan kualitas dan produktivitas susu segar dengan 
memanfaatkan peran KUD Musuk, (b) meningkatkan skala usaha ternak 
sapi perah, (c) meningkatkan pengetahuan dan pengelolaan usaha ternak 
sapi perah dengan memanfaatkan peran Pemerintah, (d) diversifikasi 
produk-produk olahan asal susu, (e) mengkombinasikan dan meningkatkan 
mutu bahan makanan ternak yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi 
sapi perah, (f) mengoptimalkan peran KUD Musuk dalam pengembangan 
usaha ternak sapi perah, (g) mengefektifkan jalur pemasaran hasil ternak 
dan sarana produksi, (h) meningkatkan pengelolaan usaha ternak 
berdasarkan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki, serta                   
(j) memperluas pemasaran susu ke daerah lain  
4. Prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan agrobisnis 
usaha ternak sapi perah di Desa Sukorejo berdasarkan matriks QSP adalah 
diversifikasi produk-produk olahan asal susu. 
 
B. Saran  
1. Pemerintah dan KUD Musuk diharapkan berperan aktif pelaksanaan 
rekomendasi. 
2. Pemerintah Kabupaten Boyolali dan KUD Musuk lebih berperan dalam 
peningkatan kualitas dan produktivitas sapi perah dengan cara pemberian 
penyuluhan dan modal mengenai perbaikan tata laksana kesehatan, 
perbaikan bibit sapi perah dan pemberian pakan ternak. 
3. Seharusnya Pemerintah dan KUD Musuk dapat meningkatkan kemitraan 
dengan IPS dalam hal peningkatan teknologi produksi (pendinginan) dan 
produk olahan susu.   
 
 
